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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap empati melalui teknik 
photovoice pada siswa kelas x jurusan kriya kulit di SMK Negeri 1 Kalasan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa jurusan kriya kulit tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 30 
siswa. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru bimbingan dan 
konseling melalui dua siklus penelitian tindakan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu skala sikap empati, observasi dan wawancara. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik photovoice dapat 
meningkatkan sikap empati siswa. Hal tersebut terbukti dengan hasil rata-rata skor 
skala sikap empati pada saat pra tindakan sebesar 64,8, pada siklus I meningkat 
menjadi 87,9, dan pada siklus II meningkat menjadi 99,9. Hasil tersebut juga 
didukung dengan dengan hasil observasi dan wawancara dengan siswa dan guru. 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan hasil yang posistif, siswa terlihat lebih 
bisa menunjukkan rasa kepeduliannya terhadap siswa lainnya baik melalui verbal 
maupun non-verbal. Selain hasil observasi, berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru dan siswa, yang menyatakan bahwa siswa lebih bisa memahami perasaan dan 
kondisi orang lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak pernah lepas untuk 
melakukan kontak dengan orang lain, baik melakukan interaksi atau 
sekedar saling menyapa satu sama lain. Menurut Pearson (1983) manusia 
merupakan makhluk sosial. Ungkapan tersebut mempunyai makna bahwa 
sebagai makhluk sosial, kita tidak dapat menjalin hubungan sendiri, kita 
selalu menjalin hubungan dengan orang lain, mencoba untuk mengenali 
dan memahami kebutuhan satu sama lain, membentuk interaksi, serta 
berusaha mempertahankan interaksi tersebut (Sarlito W. Sarwono, 2009: 
67). Menjalin hubungan dengan orang lain pada masa remaja lebih sering 
disebut dengan hubungan persahabatan. Seorang remaja diharapkan 
memiliki sikap empati yang baik dalam hubungan persahabatannya. Sikap 
empati yang baik akan membawa pada hubungan persahabatan yang 
harmonis dan akan membuat remaja saling memahami satu sama lain. Hal 
ini sesuai dengan pendapat C. Asri Budiningsih (2004: 48) yang 
menyatakan bahwa kemampuan berempati sangatlah penting dalam 
menjalin hubungan dengan orang lain ataupun pergaulan, kemampuan ini 
bertujuan untuk memahami perasaan orang lain, menerima sudut pandang 
orang lain, menghargai perbedaan perasaan orang terhadap berbagai 
macam hal, menjadi pendengar dan penanya yang baik. 
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Beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti tentang hubungan 
antara empati, persahabatan dan kemampuan menghadapi masalah pada 
mahasiswa, menunjukan bahwa kemampuan empati dan memiliki banyak 
sahabat mendukung terbentuknya kemampuan untuk menghadapi masalah 
(Nailul Fauziah, 2014). Penelitian yang lain menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh empati dan self-control secara bersama-sama terhadap 
agresivitas. Hal tersebut berarti bahwa siswa yang memliki sikap empati 
dan self-control akan mengurangi adanya agresivitas (Lailatul Badriyah, 
2013). Menurut penelitian di atas dampak empati terhadap persahabatan 
adalah mendukung terbentuknya kemampuan yang baik dalam menghadapi 
masalah dan dapat mengurangi agresivitas. 
Faktanya konflik pada remaja masih sering kita jumpai sekarang 
ini. Konflik-konflik tersebut yaitu masih banyaknya remaja yang 
berperilaku agresif, saling mencela ketika teman yang lain sedang 
mendapat masalah, diskriminasi sosial, tidak menghargai antar teman dan 
lain sebagainya. Hal ini menandakan bahwa sikap empati pada remaja 
sekarang ini masih minim bahkan belum terlihat.  
Pada pelaksaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bulan 
Agustus-September 2015 di SMK Negeri 1 Kalasan berdasarkan hasil 
observasi yang telah peneliti lakukan terdapat beberapa siswa yang 
menampakan sikap tidak empati. Hasil temuan dilapangan tersebut 
diantaranya sebagai berikut, terdapat diskriminasi sosial yang dilakukan 
siswa kelas X tersebut. Hal ini terjadi ketika kelas mendapatkan tugas untuk 
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dibagi menjadi beberapa kelompok, namun hanya ada satu siswa 
perempuan yang tidak mendapat bagian dari kelompok yang ada, bahkan 
hal tersebut terjadi tidak hanya sekali. Kasus selanjutnya dalam kelas 
tersebut para siswa akan cenderung memberikan cibiran terhadap teman 
yang ketahuan mencurahkan permasalahannya kepada guru BK ataupun 
mahasiwa PPL. Kasus berikutnya, masih banyak siswa yang saling 
menyindir baik secara langsung maupun lewat media sosial apabila sedang 
mempunyai masalah dengan teman satu kelas. Masalah yang lain, tidak 
adanya rasa saling menghormati dan menghargai terhadap teman sedang 
presentasi di depan kelas, kebanyakan siswa cenderung berbicara sendiri. 
Permasalahan selanjutnya adalah siswa laki-laki yang suka mengejek siswa 
perempuan, ejekan tersebut biasanya mengenai kondisi fisik siswa 
perempuan itu, tidak jarang ejekan tersebut membuat siswa perempuan 
sampai menangis. Kemudian permasalahan selanjutnya, perilaku agresif 
seperti memukul dan mencubit juga sering dilakukan siswa laki-laki 
terhadap siswa laki-laki lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru BK juga 
menyatakan bahwa, pada awal semester tahun lalu kasus diskriminasi 
sosial terjadi pada salah satu siswanya. Kasus tersebut berawal dari seorang 
siswa perempuan yang merasa bahwa tidak nyaman berada dalam kelas 
tersebut. Alasannya setiap kali kelas mendapatkan tugas untuk dibagi 
menjadi beberapa kelompok pasti siswa tersebut yang tidak mendapatkan 
bagian dari kelompok-kelompok tersebut. Siswa tersebut semakin lama 
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semakin merasa tidak nyaman karena dikucilkan oleh teman sekelasnya. 
Akibatnya siswa tersebut tidak masuk kelas dalam waktu yang cukup lama. 
Akhirnya guru BK tersebut melakukan home visit ke rumahnya, setelah 
bertemu dengan keluarga dan siswa tersebut, akhirnya siswa tersebut mau 
bersekolah kembali namun pada kelas yang berbeda. Menurut penuturan 
siswa tersebut sekarang di kelas barunya merasa lebih nyaman, setidaknya 
punya teman yang bisa diajak kerjasama dan tidak memilah-milih dalam 
urusan pertemanan. 
Peneliti juga telah melakukan need assessment dengan 
menggunakan angket Media Lacak Masalah (MLM). Angket tersebut 
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan materi layanan bimbingan dan 
konseling yang akan diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil dari angket 
tersebut sebanyak 54% siswa kelas X Jurusan Kriya Kulit merasa menjadi 
orang yang acuh. Prosentase tersebut cukuplah tinggi karena lebih dari 
setengah populasi siswa mengalami masalah yang sama, apabila masalah 
tersebut tidak segera di atasi maka khawatirnya siswa akan menjadi 
masyarakat yang individualis dan tidak memedulikan keadaan di 
sekitarnya. 
Berkaitan dengan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 
meningkatkan sikap empati siswa. Hal ini berguna agar diskriminasi, acuh 
tak acuh, cibiran dan konflik dikalangan siswa tersebut berkurang. 
Pengembangan ketrampilan empati juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik photovoice. Photovoice merupakan sebuah penelitian 
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tindakan partisipatif (PAR). Menurut Wang. teknik photovoice ini sering 
digunakan oleh banyak peneliti dalam penelitian-penelitian yang erat 
kaitannya dengan menumbuhkan suatu kesadaran dan kepedulian terkait 
permasalahan dalam kehidupan (Alfiandy Warih Handoyo, 2013: 6). 
Teknik photovoice ini menggunakan foto/gambar yang diambil sendiri oleh 
partisipan sebagai media dalam penelitiannya. Kegiatan mengambil 
gambar merupakan proses yang kreatif dan menyenangkan serta sebuah 
gambar akan lebih bisa bernilai dari seribu kata. Teknik ini juga mudah 
untuk dipelajari dan hampir seluruh orang bisa menggunakannya. 
Photovoice juga bertujuan agar orang bisa merekam dan 
merefleksikan segala aktivitasnya, selain itu orang mendapatkan wawasan 
karena orang tidak hanya mengambil foto namun juga mendiskusikannya 
dalam situasi kelompok. Berdasarkan hasil diskusi tersebut akan membuat 
orang memiliki pemahaman atau pandangan yang baru dan diharapkan 
akan membawa perubahan pada kondisi orang tersebut (Josephine Ratna, 
2009). Photovoice tersebut sejak awal memiliki daya tarik yang luas 
sebagai cara yang efektif bagi peneliti komunitas diseluruh dunia dalam 
mengeksplorasi pengalaman manusia yang berbeda dari biasanya dan hal 
tersebut akan berguna bagi perubahan diri pribadi seseorang maupun 
lingkungan sosialnya (Palibroda Beverly, dkk. 2009: 8).  
Hal tersebut apabila dikaitkan dengan pemberian layanan 
bimbingan dan konseling maka, teknik photovoice ini juga cocok diberikan 
dalam layanan bidang pribadi maupun sosial disamping itu empati juga 
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termasuk dalam layanan bimbingan dan koseling bidang pribadi dan sosial. 
Menurut Farida Harahap (2015: 87) berpendapat bahwa mengenalkan 
photovoice pada siswa disekolah sangat berguna secara individu maupun 
kelompok. Siswa bisa diajak untuk melihat dunia nyata melalui lensa 
kamera, memotret berbagai sisi kehidupan yang menarik menurutnya dan 
menyuarakannya supaya orang lain bisa memahami apa yang dilihat dan 
sudut pandang terhadap foto tersebut.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas penting sekali dilakukan 
penelitian mengenai “Peningkatan Empati Melalui Teknik Photovoice pada 
Siswa Kelas X Jurusan Kriya Kulit di SMK Negeri 1 Kalasan”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kurangnya sikap empati yang menyebabkan diskriminasi sosial pada 
teman. 
2. Masih terdapat siswa yang mencibir temannya ketika sedang mengalami 
permasalahan. 
3. Sebanyak 54% siswa kelas x jurusan kriya kulit di SMK Negeri 1 
Kalasan merasa orang yang acuh. Sikap acuh tersebut akan 
menyebabkan kurangnya sikap empati. 
4. Banyak siswa yang belum bisa menghargai dan menghormatinya 
temannya. 
C. Batasan Masalah 
Berkaitan dengan masalah yang diteliti dan dengan 
mempertimbangkan segala keterbatasan penulis, dengan harapan penelitian 
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ini lebih fokus dan tidak luas membahasnnya. Masalah dalam penelitian 
dibatasi pada siswa kelas x jurusan kriya kulit di SMK Negeri 1 Kalasan 
yang bersikap acuh. Hal tersebut merupakan salah satu indikasi kurangnya 
sikap empati siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya 
meningkatkan sikap empati siswa kelas X jurusan kriya kulit di SMK 
Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2015/2016 dengan menggunakan teknik 
photovoice. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap empati dengan 
teknik photovoice siswa kelas X jurusan kriya kulit di SMK Negeri 1 
Kalasan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memperkaya ilmu pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling 
b. Memberikan masukan bagi peneliti untuk mengembangkan 
kreativitasnya dalam memberikan layanan Bimbingan dan 
Konseling. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru pembimbing, dapat menggunakan photovoice sebagai 
salah satu alternatif layanan bimbingan dan konseling untuk 
meningkatkan sikap empati siswa. 
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b. Bagi siswa, agar photovoice dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif untuk meningkatkan sikap empati. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 



























A. Kajian Empati 
Kajian tentang empati ini akan dibahas mengenai pengertian empati, aspek-
aspek empati dan proses empati. 
1. Pengertian Empati 
Empati berasal dari kata phatos (dalam bahasa Yunani) yang berarti 
perasaan yang mendalam. Empati pada awalnya digunakan untuk 
menggambarkan suatu pengalaman estetika ke dalam berbagai bentuk 
kesenian. Empati berbeda dengan simpati. Simpati lebih memusatkan 
perhatian pada perasaan diri sendiri bagi orang lain, sementara itu perasaan 
orang lain atau lawan bicaranya kurang diperhatikan. Sedangkan empati 
lebih memusatkan perasaannya pada kondisi orang lain atau lawan 
bicaranya (C.Asri Budiningsih, 2004: 46). Hal tersebut menjelaskan bahwa 
individu yang mampu berempati akan lebih memfokuskan perasaanya pada 
kondisi orang lain atau lawan bicaranya.  
Taufik (2012: 38) juga berpendapat bahwa empati merupakan suatu 
aktivitas untuk memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang 
lain, serta apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh yang bersangkutan 
terhadap kondisi yang dialami orang lain, tanpa kehilangan kontrol dirinya. 
Terlepas dari aktivitas untuk memahami orang lain tersebut setiap individu 
juga harus tetap mempertimbangkan kontrol dirinya, sehingga individu 
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secara sadar bisa malakukan empati dengan tidak hanyut dalam suasana 
orang lain melainkan memahami apayang dirasakan orang lain. 
Menurut Rosita Endang Kusmaryani, dkk (2010) empati merupakan 
kemampuan seseorang untuk mengenali, mempersepsi dan merasakan 
perasaan orang lain. Pendapat yang hampir sama menurut Farida Harahap 
(2015: 37) menyatakan bahwa empati adalah kemampuan untuk merasakan 
perasaan orang lain untuk melihat dari perspektif atau cara pandang orang 
lain. Rasa empati akan memudahkan seseorang untuk dapat menyampaikan 
pesan (massage) dengan cara dan sikap yang akan memudahkan penerima 
pesan (receiver) menerimanya. Hal tersebut akan meminimalisir 
kemungkinan konflik dengan orang lain. Konflik yang sering terjadi 
biasanya karena maksud dari orang yang menyampaikan pesan itu tidak 
tersampaikan dengan baik kepada penerima pesan tersebut.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian empati ialah kemampuan untuk memahami apa yang dipikirkan 
dan dirasakan orang lain dengan memusatkan perasaannya pada kondisi 
orang lain dengan tanpa kehilangan kontrol diri. 
2. Aspek-Aspek Empati 
Para teoretikus kotemporer (Eisenberg, 1987; Batson,1991; Davis, 
1996; Fesbach, 1997; Hoffman, 2000) menyatakan bahwa empati terdiri 
atas dua aspek, kognitif dan afektif ( dalam Taufik, 2012: 43). 





Orang yang berempati memahami apa yang orang lain rasakan dan 
mengapa hal tersebut bisa terjadi pada orang tersebut. Empati berarti 
tidak hanya pernyataan “saya merasakan penderitaanmu”, tetapi juga 
“saya mengerti penderitaanmu”. 
b. Afektif 
Pada aspek ini empati juga termasuk merasa simpatik, tidak hanya 
merasakan penderitaan orang lain tetapi juga mengeskpresikan 
kepedulian dan mencoba melakukan sesuatu untuk meringankan 
penderitaan orang tersebut. 
Menurut Taufik (2012: 43) aspek-aspek empati ialah: 
a. Kognitif 
Aspek kognitif merupakan aspek yang menimbulkan pemahaman 
terhadap orang perasaan orang lain. Pernyataan tersebut berate bahwa 
aspek kognitif merupakan perwujudan dari multiple dimensions, seperti 
kemampuan seseorang dalam menjelaskan suatu perilaku, kemampuan 
untuk mengingat jejak-jejak intelektual dan verbal tentang orang lain 
dan kemampuan untuk membedakan atau menselaraskan kondisi 
emosional dirinya dengan orang lain. Kemapuan kognitif yang tidak 







Menurut Colley (1998) dalam Taufik (2012: 51) Empati sebagai aspek 
afektif merujuk pada kemampuan menselaraskan pengalaman 
emosional pada orang lain. Aspek empati ini terdiri atas simpati, 
sensitivitas, dan sharing penderitaan yang dialami orang lain seperti 
perasaan dekat terhadap kesulitan-kesulitan orang lain yang 
diimajinasikan seakan-akan dialami oleh diri sendiri. Selanjutnya dia 
menambahkan, empati afektif merupakan suatu kondisi dimana 
pengalaman emosi seseorang sama dengan pengalaman emosi yang 
sedang dirasakan oleh orang lain, atau perasaan mengalami bersama 
dengan orang lain. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
empati memiliki 2 aspek yaitu kognitif dan afektif. 
3. Proses Empati 
Mempraktikan empati jauh lebih mudah dibandingkan memahami dan 
menjelaskan bagaimana prosesnya. Menurut Davis (1996) dalam Taufik 
(2012: 53) menggolongkan proses empati ke dalam empat tahapan, yaitu 
antecedents, processes, intrapersonal outcomes, dan interpersonal 
outcomes. 
a. Pemicu (Antecedents) 
Antecedents merupakan kondisi-kondisi yang mendahului 
sebelum terjadinya proses empati. Meliputi karakteristik observer 
(personal), target atau situasi yang terjadi saat itu. Empati sangat 
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dipengaruhi oleh kapasitas pribadi observer. Ada individu yang 
memiliki kapasitas berempati tinggi adapula yang rendah. Kemampuan 
empati yang tinggi, salah satunya dipengaruhi oleh kapasitas intelektual 
untuk memahami apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain, 
atau kemampuan untuk memahami apa yang dipikirkan dan dirasakan 
oleh orang lain, juga dipengaruhi oleh riwayat pembelajaran individu 
sebelumnya termasuk sosialisasi terhadap nilai-nilai yang terkait dengan 
empati. Namun karakteristik yang paling penting adalah perbedaan 
individual, dimana ada individu-individu yang secara natural cenderung 
untuk berempati terhadap situasi yang dihadapi. 
b. Proses (Processes) 
Terdapat tiga jenis proses empati, yaitu non-cognitive processes, 
simple cognitive processes dan advance cognitive processes. Pertama 
non- cognitive processes, pada proses ini terjadinya empati disebabkan 
oleh proses-proses non kognitif, artinya tanpa memerlukan pemahaman 
terhadap situasi yang terjadi. Kedua, simple cognitive processes, pada 
jenis empati hanya membutuhkan sedikit proses kognitif. Misalnya bila 
seseorang melihat tanda-tanda kurang nyaman pada orang lain atau juga 
pada saat itu antara observer dan target keduanya sama-sama berada 
pada situasi yang kurang nyaman akan membuat observer mudah 
berempati. Ketiga, advance cognitive processes, berbeda halnya dengan 
proses pertama dan kedua, pada proses ini kita dituntut untuk 
mengerahkan kemampuan kognitif kita. 
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c. Hasil Intrapersonal (Intrapersonal Outcomes) 
Hasil dari proses berempati salah satunya adalah hasil 
intrapersonal, terdiri atas dua macam: affective outcomes dan non 
affective outcomes. Affective outcomes terdiri atas reaksi-reaksi 
emosional yang dialami oleh observer dalam merespons pengalaman-
pengalaman target. 
Affective outcomes dibagi lagi ke dalam dua bentuk, yaitu parallel 
dan reactive outcomes. Parallel outcomes sering disebut dengan 
emotion matching, yaitu adanya keselarasan antara yang kita rasakan 
dengan yang dirasakan atau dialami oleh orang lain. Reactive outcomes 
didefinisikan sebagai reaksi-reaksi afektif terhadap pengalamn-
pengalaman orang lain yang berbeda. Tidak semua hasil-hasil 
intrapersonal berupa affective outcomes. Dalam beberapa kasus juga 
berbentuk non affective outcomes atau cognitive outcomes. Misalnya 
akurasi empati, empati yang akurat banyak didasarkan pada proses-
proses kognitif, karena observer secara cermat menangkap dan 
menganalisis situasi yang dihadapi. 
d. Hasil Interpersonal (Interpersonal Outcomes) 
Interpersonal Outcomes berdampak kepada hubungan antara 
observer dengan target. Salah satu bentuk dari interpersonal outcomes 
adalah munculnya helping behavior (perilaku menolong), selain 
perilaku menolong empati juga berhubungan negatif dengan perilaku 
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agresif. Semakin baik akurasi empati maka akan semakin kecil 
terjadinya perilaku agresif. 
B. Kajian Tentang Photovoice 
1. Pengertian photovoice 
Photovoice dikembangkan oleh Wang pada awal 1990-an, yang 
merupakan seorang professor dan peneliti di University of Michigann. 
Wang menyatakan bahwa photovoice yakni foto yang mengandung arti, 
yang didalamnya menceritakan potret atau diri sang pengambil foto, 
menceritakan komunitas tertentu, atau mendeskripsikan sebuah fenomena 
(Pralibroda, 2009: 8). Teknik Photovoice adalah sarana komunikatif yang 
didalamnya menyampaikan sebuah pesan yang tidak hanya dilakukan 
melalui bahasa lisan atau tulisan (Ibnu Ramahan Wahuhadi, dkk, 2013: 11). 
Inti dari teknik photovoice berarti mencampurkan dan menggabungkan 
antara foto dan tulisan. Perpaduan antara foto dengan tulisan membuat 
orang yang melihat akan menjadi lebih paham makna yang tercantum dalam 
foto tersebut, sehingga tidak ada kesalahan dalam persepsi ketika melihat 
foto tersebut. Foto-foto tersebut biasanya dapat berupa foto diri sendiri dan 
menceritakan kehidupannya, selain foto diri yang menceritakan diri sendiri 
juga dapat berupa foto yang menceritakan suatu komunitas tertentu dan 
yang terakhir foto yang dapat diambil ialah foto mengenai fenomena yang 
terjadi di masyarakat. 
Josephine Ratna (2009) menyatakan bahwa photovoice merupakan 
suatu teknik terapi, latihan penguatan, ataupun proses rehabilitasi yang 
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dapat membantu individu untuk mengidentifikasi, mewakili, dan 
memperkuat komunikasi melalui teknik fotografi. Sebuah image visual 
yang berada ditangan partisipan tersebut, akan dapat berbicara tentang 
berbagai hal dan bersifat fleksibel serta memungkinkan dapat berperan aktif 
dalam suatu komunitas, bahkan dengan kekurangan yang ada pada dirinya. 
Photovoice ini membantu setiap individu menyelesaikan suatu masalah baik 
masalah yang terdapat diri individu tersebut maupun yang ada 
dimasyarakat. Pendekatan ini dapat menjadi media yang tepat untuk 
membantu individu dalam menyelesaikan masalah karena photovoice ini 
merupakan pendekatan yang bersifat kreatif dan melibatkan aksi nyata dari 
partisipan/individu tersebut. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa photovoice merupakan sebuah teknik yang berguna 
untuk membantu menyelesaikan suatu masalah individu maupun kelompok 
atau masyarakat dengan menceritakan potret atau diri sang pengambil foto, 
menceritakan komunitas tertentu, atau mendeskripsikan sebuah fenomena 
yang terjadi disuatu masyarakat tertentu melalui sebuah foto dan deskripsi 
tulisan.  
2. Tujuan photovoice 
Photovoice mempunyai tiga tujuan utama, menurut Wang (1999: 185) 
tujuan tersebut yaitu: 




Photovoice sangat erat kaitannya dengan fotografi, dalam tujuan 
tersebut berarti individu dapat mengambil sisi lain dari sekedar foto 
dan deskripsinya, namun individu tersebut dapat mengidentifikasi 
kelebihan serta kekurangan yang terdapat pada dirinya maupun yang 
terdapat pada orang lain. 
b. Memungkinkan adanya dialog dengan bahasan diskusi foto dalam 
kelompok. 
Teknik photovoice ini mendorong individu untuk lebih kritis 
terhadap isu-isu yang muncul dimasyarkat maupun yang individu 
alami sendiri dan yang tidak disadari sebelumnya. Hal ini didukung 
dengan adanya diskusi, sehingga para partisipan/individu dapat 
saling bertukar informasi atau persepsi tentang isu-isu yang terjadi. 
c.  Mempengaruhi pengambilan keputusan individu. 
Photovoice dapat membantu mengekpresikan perasaan inidvidu 
melalui gambar dan deskripsi gambar tersebut, setelah adanya 
diskusi dan saling bertukar persepsi atau informasi maka akan 
mempertimbangkan kembali keputusan awal dan dapat mengambil 
keputusan yang baru. 
3. Konsep Photovoice 
Dalam photovoice ini, orang diasumsikan sebagai orang yang paling 
tahu kehidupan mereka sendiri, artinya mereka dalam photovoice ini 
menyediakan informasi dengan menyelidiki lebih dalam perspektif mereka 
tentang topik tertentu. Penggunaan teknik fotografi mendorong peserta 
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untuk berpikir tentang kelebihan dan kelemahan masyarakat mereka, untuk 
mewakili dan memperbaikinya (Farida Harahap, 2015: 88). Pendekatan 
tersebut efektif untuk mengekplorasi pengalaman-pengalaman yang 
pertisipan alami. Menurut Wang (1999: 186-187) kunci utama konsep 
photovoice adalah sebagai berikut: 
a. Belajar dari Gambar 
Kamera merupakan salah satu alat yang banyak tersedia, popular 
dan canggih yang digunakan oleh manusia untuk berkreasi dalam 
menangkap/mengambil gambar dan berbagi pengalaman hidup. 
Sebagaimana dalam album foto yang penuh dengan peristiwa seperti: 
liburan, kelahiran, pernikahan, kenangan, anggota keluarga, teman dan 
hewan peliharaan. Gambar-gambar yang yang tersimpan dalam album 
mengajarkan pada orang lain siapa kita dan menceritakan kisah-kisah 
yang penting dalam hidup kita. Foto yang diambil dalam photovoice 
merupakan untuk mengidentifikasi kekhawatiran yang terjadi dalam 
masayarakat dan menggambarkan perjuangannya untuk menunjukkan 
pandangan tertentu dari masyarakat tersebut. 
b. Foto dapat mempengaruhi kebijakan 
Gambar visual sangat mempengaruhi pikiran setiap individu. Iklan 
dan billboard yang sering dilihat dalam kehidupan sehari-hari dapat 
mempengaruhi keputusan tentang apa yang dibeli, di mana akan makan 
dan layanan apa yang akan digunakan nantinya. Photovoice sebagai 
media yang dapat memberikan kesadaran pada para pembuat kebijakan 
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dan memberikan pemahaman yang berbeda terhadap suatu masalah 
tertentu. Hal tersebut harapannya para pembuat kebijakan akan lebih 
meningkatkan rasa perhatiannya terhadap masalah yang terjadi, 
mengambil keputusan yang lebih baik dan dapat berlaku adil sehingga 
dapat meningkatkan kehidupan orang-orang yang kurang beruntung. 
c. Anggota masyarakat/komunitas ikut berpartisipasi dalam 
membentuk kebijakan publik 
Photovoice tidak hanya sebatas individu dalam mengambil gambar. 
Hal ini juga membahas terkait orang-orang yang terpinggirkan dan 
membantu untuk berpikir kritis terhadap gambar yang diperoleh 
individu tersebut. Proses ini menunjukkan bahwa photovoice meberikan 
kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi untuk membentuk 
kebijakan yang baru dan mempengaruhi kehidupan masyarakat tersebut. 
d. Pembuat kebijakan berpengaruh terhadap perspektif anggota 
masyarakat 
Hal penting yang harus direncanakan adalah berbagi informasi dan 
bertukar informasi antara anggota masyarakat dengan para pembuat 
kebijakan yang memliki wewenang dalam membuat kebijakan. Para 
pembuat kebijakan perlu mendengarkan cerita dan melihat gambar hasil 






e. Photovoice menekankan tindakan individu dan masyarakat 
Penelitian tindakan partisipatif memberikan gambaran bahwa 
informasi dan bukti tidak diciptakan hanya untuk kesenangan 
menciptakan pengatahuan, tetapi dibuat untuk tujuan aksi sosial dan 
perubahan sosial. Hal ini tidak cukup untuk mengidentifikasi masalah 
dan perjuangan masyarakatnya, namun masyarakat juga dituntut untuk 
mengidentifikais soslusi dan melakukan apa yang diperlukan untuk 
dapat menerapkan solusi tersebut. 
4. Manfaat Photovoice 
Photovoice memberikan kesempatan bagi setiap anggota 
masyarakat beratisipasi dalam penelitian untuk berkolaborasi dan ikut serta 
dalam perubahan masyarakat. Kesempatan ini dapat memberdayakan setiap 
anggota masyarakat dan banyak menumbuhkan pribadi yang berkelanjutan. 
Beberapa manfaat photovoice menurut Pralibroda (2009: 14) sebagai 
berikut: 
a. Mendapatkan ketrampilan yang berharga untuk merefleksikan realitas 
kehidupan individu yang bersangkutan. 
Setiap individu yang ikut terlibat dalam teknik ini akan semakin 
mengetahui secara persis apa yang selama telah dilakukan dan dari 






b. Mengembangkan ketrampilan berpikir dan analisis kritis. 
Photovoice merupakan teknik yang sangat tepat untuk mengembangkan 
kemampuan individu dalam berpikir kritis dan mengalisisnya secara 
kritis pula dengan saling bertukar persepsi dari sebuah gambar dan 
deskripsinya masing-masing. 
c. Memahami hak untuk didengar dan tanggung jawab dengan berbagi 
suara dan ide-ide yang ada. 
Partisipan bukan berarti tanpa alasan untuk membagikan idenya, namun 
pertisipan juga akan bertanggung jawab sepenuhnya atas ide tersebut, 
dalam photovoice ide-ide tersebut diharapkan tidak menghakimi sesuatu 
perkara, maka dari itu dituntut untuk memahami hak untuk didengar 
oleh orang lain dan juga sebaliknya. 
d. Berpartisipasi dan bekerjasama dalam pengambilan keputusan serta 
pemecahan masalah melalui proses kelompok. 
Proses kelompok atau yang sering disebut dengan diskusi akan 
memfasilitasi setiap inidividu dalam pengambilan keputusan yang baru 
guna memecahkan masalah yang sedang terjadi dimasyarakat tersebut. 
e. Merangsang kreativitas dan belajar ketrampilan fotografi untuk anggota 
kelompok yang belum pernah memiliki kesempatan ini. 
Kegiatan memotret atau mengambil gambar tidak semua orang dapat 
melakukannya, disamping tidak semua orang mempunyai alat yang 
dapat mengabadikan suatu peristiwa juga karena belum adanya 
dorongan untuk melakukannya. Photovoice ini akan memberikan 
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kesempatan kepada setiap anggota untuk melakukan kegiatan fotografi 
dan akan mengasah ketrampilan setiap anggota akan kegiatan tersebut.  
f. Dukungan anggota lain dari kelompok dalam kisah pengalaman mereka 
akan mengembangkan rasa memiliki. 
Rasa saling memiliki akan tumbuh apabila seseorang dapat terbuka dan 
menceritakan pengalaman hidup orang tersebut, sehingga orang yang 
menceritakan akan mendpatkan dukungan dari orang lain. 
g. Memberikan kesempatan untuk pengambilan keputusan yang akan 
mempengaruhi kehidupan mereka kelak. 
Partisipan yang ikut dalam kegiatan photovoicce akan diajak untuk 
memperbaiki dan mengidentifikasi pengambilan keputusan 
sebelumnya, sehingga keputusan yang baru akan mempengaruhi 
kehidupan selanjutnya. 
h. Meningkatkan kapasitas mereka dalam mengekpresikan diri dan 
ketrampilan penggunaan bahasa. 
Gambar dan tulisan merupakan salah satu cara untuk mengekpresikan 
diri baik dari apa yang sedang individu rasakan maupun apa yang sedang 
dipikirkan. Ide-ide yang ditulis dalam deskripsi gambar/foto tersebut 
akan membantu inidividu dalam mmilih penggunaan bahasa yang 
mudah dimengerti oleh orang lain. 
5. Tahapan dalam photovoice 
Setiap tahapan dalam kegiatan photovoice berbeda. Kegiatan 
tersebut tergantung pada fasilitator yang akan menerapkan teknik 
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photovoice itu sendiri, selain itu hal yang mempengaruhi yaitu anggaran dan 
tujuan yang diharapkan sebagai dari kegiatan photovoice tersebut. Secara 
umum terdapat beberapa tahapan dalam melakukan photovoice menurut 
Wang (1999: 187) tahapan-tahapan tersebut ialah: 
a. Hubungan yang baik dan konsultasi dengan masyarakat 
Photovoice, seperti semua bentuk penelitian tindakan partisipatif 
hakikatnya didasari oleh hubungan antara organisasi masyarakat, 
anggota masyarakat, peneliti dan kelompok-kelompok lain yang 
terlibat. Menjalin hubungan yang baik membutuhkan waktu dan usaha, 
oleh karena itu tahap ini merupakan tahap paling utama guna kelancaran 
semua tahapan photovoice. 
b. Perencanaan proyek photovoice 
Fasilitator harus ingat bahwa perencanaan dan pengambilan 
keputusan saling keterkaitan. Contoh yang termasuk dalam tahap 
perencanaan ialah, mengatur jadwal proyek photovoice, mengatur 
anggaran, organisasi, peralatan, mengorganisir tempat untuk pertemuan, 
merencanakan pertemuan kelompok dan merencanakan kegiatan 
photovoice. Fasilitator juga bertanggung jawab atas semua administrasi 
terkait dengan pelaksanaan photovoice. 
c. Memilih peserta/partisipan photovoice 
Peserta yang terlibat dalam kegiatan photovoice merupakan anggota 
masyarakat atau komunitas tertentu yang mendapati masalah sosial. 
Para peserta photovoice memegang tanggung jawab untuk 
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menghasilkan foto-foto yang mendidik orang lain dan memberikan 
kesadaran atas pemahamannya terhadap masalah sosial yang telah 
dipilih. 
d. Mulai kegiatan photovoice 
Pada tahap proses ini, sekarang saatnya untuk menerapkan 
perencanaan-perencanaan yang telah dibuat. Terdapat dua tugas penting 
yang akan dilakukan dalam proses ini ialah: pertama, jadwal yang 
direncanakan dengan baik kegiatan ini harus selesai dengan tanggal 
waktu yang tepat; dan kedua, calon peserta harus memenuhi kegiatan 
dan membentuk kelompok. Proses ini akan dijelaskan dengan diskusi 
singkat oleh fasilitator. 
e. Pertemuan kelompok 
Tahap ini seluruh peserta berkumpul untuk mendiskuiskan tema 
photovoice sehingga seluruh peserta akan lebih fokus kepada tema 
tersebut. Pemberian interuksi dalam mengambil gambar sangatlah 
penting, seperti menerapkan cara menggunakan kemara yang baik dan 
cara mengambil gambar yang benar sepertiapa. 
f. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan tahap yang berkelanjutan. 
Pengumpulan data dimulai dari awal proses pelaksanaan kegiatan dan 
berlanjut sampai tahap akhir. Semua peserta merasa puas bahwa mereka 




g. Analisis data 
Dalam proses ini masing-masing peserta akan memilih hasil gambar 
yang terbaik dan yang sangat mencerminkan pengalaman masing-
masing peserta. Para peserta juga menceritakan tentang gambar yang 
sangat berarti baginya, hal ini membantu peserta untuk mengekpresikan 
pengalaman yang peserta peroleh.  
h. Persiapan dan pameran 
Setelah semua data terkumpul dan telah dianalisis, tahap selanjutnya 
yaitu memamerkan hasil karya seluruh peserta, apabila peserta 
merupakan siswa disuatu sekolah maka tahap ini bisa menggunakan 
presentasi dari masing-masing kelompok dengan guru pembimbing 
sebagai fasilitator. 
i. Aksi sosial dan perubahan kebijakan 
Photovoice menekankan aksi sosial, hal ini berarti bahwa tindakan 
peserta photovoice sengaja dipilih agar menyebabkan perubahan sosial 
yang melampaui pengalaman setiap peserta tersebut. Bukti berupa 
fotografi dan teks yang peserta ciptakan akan dibuat untuk memberikan 
nasihat tentang suatu kebijakan. Semua anggota memliki kesempatan 
yang sama untuk berkontribusi dalam pembuatan kebijakan public. 
Dengan demikian tahapan dalam photovoice terdiri dari hubungan 
yang baik dan konsultasi dengan masyarakat, perencanaan 
proyek/kegiatan photovoice, memilih peserta/partisipan photovoice, 
mulai kegiatan photovoice, pertemuan kelompok, pengumpulan data, 
26 
 
analisis data, persiapan dan pameran, dan tahapan yang terakhir adalah 
aksi sosial dan perubahan kebijakan. 
C. Kajian Tentang Remaja 
1. Pengertian Ramaja 
Masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang 
perkembangan manusia yang terentang sejak anak masih dalam kandungan 
sampai meninggal dunia. Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan 
manusia merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 123). Masa ini merupakan masa 
dimana anak mulai masuk bangku SMP sampai akhir SMA. Pada masa 
peralihan ini remaja akan mengalami banyak perubahan yang terjadi baik 
secara fisik, kognisi, emosi, sosial maupun moralnya.  
Singgih D. Gunarsa (1991: 201) berpendapat bahwa remaja 
merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa yakni antara 
12 tahun sampai 18 tahun. Masa remaja tersebut juga dikenal dengan masa 
pubertas, masa dimana setiap remaja mulai mengenal hubungan cinta 
dengan lawan jenisnya. Seiring dengan perkembangan sosial remaja yang 
semakin tinggi hal tersebut akan membuka peluang lebih besar pada remaja 
untuk bisa mengenal hubungan percintaan dengan lawan jenisnya. 
Menurut WHO (1974) dalam Sarlito W. Sarwono (2006: 11) remaja 
merupakan individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-
tanda seksual sekunder sampai saat mencapai kematangan seksual. Tanda-
tanda perubahan tersebut dirasakan langsung oleh remaja itu sendiri baik 
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remaja laki-laki maupun perempuan. Tanda-tanda pemasakan sesksual 
inilah yang akan mempengaruhi hubungan cinta dan perkembangan sosial 
remaja tersebut. 
Berdasarkan pengertian di atas, masa remaja merupakan masa 
dimana seseorang telah mencapai usia 12 tahun sampai 18 tahun dan 
mengalami berbagai perubahan baik secara fisik, kognisi, emosi, sosial 
maupun moralnya. Usia tersebut termasuk dalam masa peralihan dari masa 
kanak-kanak menuju masa dewasa. 
2. Ciri-Ciri Masa Remaja 
Masa remaja, seperti masa-masa sebelumnya memiliki ciri-ciri khusus yang 
membedakan masa sebelum dan sesudahnya. Menurut Hurlock (Rita Eka 
Izzaty 2008: 124-125) ciri-ciri tersebut adalah: 
a. Masa remaja sebagai periode penting. Pernyataan tersebut berarti bahwa 
segala seuatu yang terjadi pada masa remaja akan memberikan dampak 
secara langsung terhadap sikap dan perilaku, kemudian dampak jangka 
panjang terhadap remaja itu sendiri, serta dampak secara fisik maupun 
psikologis remaja tersebut. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. Pernyataan tersebut berarti 
bahwa masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
ke masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala suatu 
yang bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan 
sikap yang sudah ditinggalkan. 
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c. Masa remaja sebagai periode perubahan. Hal ini berarti bahwa selama 
masa remaja terjadi banyak perubahan, perubahan tersebut yaitu 
perubahan fisik yang sangat pesat, perubahan perilaku dan sikap yang 
berlangsung pesat pula. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Pernyataan tersebut berarti 
bahwa pada masa remaja ini, remaja tersebut akan mulai mendambakan 
identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-
teman dalam segala hal, seperti pada masa sebelumnya. 
e. Usia bermasalah. Pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak 
seperti pada masa kanak-kanak yang masih dibantu oleh orangtua dan 
gurunya, setelah remaja masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara 
mandiri. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan. 
Pernyataan tersebut berarti bahwa pada masa remaja akan sering timbul 
padangan yang bersifat negative. Stereotip demikian mempengaruhi 
konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian 
menjadikan remaja sulit melakukan peralihan menuju dewasa. 
3. Perkembangan Masa Remaja 







a. Perkembangan Fisik 
Masa remaja ditandai dengan percepatan pertumbuhan fisik, 
sebagaimana anak laki-laki tumbuh sebagai khas bentuk laki-laki dan 
juga anak perempuan yang tumbuh sebagai bentuk perempuan. 
b. Perkembangan Kognisi 
Perkembangan kognisi manusia pada usia 13 tahun keatas merupakan 
perkembangan kognisi penyempurnaan, jadi secara tidak langsung pada 
masa remaja merupakan masa dimana perkembangan kognitif seseorang 
telah sempurna dan proporsional. 
c. Perkembangan Emosi 
Pada perkembangan emosi terjadi ketegangan emosi atau yang biasa 
disebut masa badai & topan, masa tersebut menggambarkan keadaan 
emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil dan meledak-ledak. 
d. Perkembangan Sosial 
Pada usia remaja pergaulan dan interaksi sosial dengan teman sebaya 
beertambah luas dibandingkan masa-masa sebelumnya termasuk 
pergaulan dengan lawan jenis. 
e. Perkembangan Moral 
Perkembangan moralitas merupakan suatu hal yang penting bagi 
perkembangan sosial dan kepribadian seseorang. Perkembangan norma 
dan moralitas sangat berhubungan dengan kata hati atau hati nurani. 
Seperti yang telah dijelaskan di atas mengenai remaja dan 
perkembangannya, masa remaja merupakan periode yang penting dalam 
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kehidupan seseorang. Hal tersebut berarti bahwa segala sesuatu yang terjadi 
pada masa remaja ini akan memberikan dampak secara langsung terhadap 
sikap dan perilaku bagi kehidupannya dimasa yang akan datang. Dampak 
tersebut berupa dampak fisik maupun psikologis remaja itu sendiri. 
Perkembangan emosi remaja yang tidak stabil juga akan mempengaruhi 
pembentukan kepribadian seorang remaja tersebut. Maka akan sangat 
penting apabila remaja mulai ditanamkan sikap empati, sebab tingkat 
empati seorang remaja juga akan berpengaruh terhadap tindakan-tindakan 
moralnya. Moral seorang remaja tersebut mencakup semua sikap dan 
perilakunya, dan sikap serta perilaku pada masa remaja tersebut akan 
mempengaruhi kehidupannya dimasa selanjutnya maupun masa yang akan 
datang. 
D. Peningkatan Sikap Empati Melalui Teknik Photovoice 
Empati berbeda dengan simpati, meskipun empati masih cukup asing 
dikalangan masyarakat luas, akan tetapi empati sangat penting dalam hubungan 
sesama manusia dan sesama makhluk ciptaan Tuhan. Pada masa remaja 
hubungan antar manusia tersebut lebih sering disebut dengan persahabatan. 
Berbicara mengenai persahabatan nampaknya tidak selalu mulus, konflik yang 
terjadi seringnya berawal dari kesalahpahaman dan minimnya empati terhadap 
orang lain, karena empati merupakan aktivitas dimana seseorang dapat 
memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang lain dengan 
memposisikan diri sebagai orang tersebut. 
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Kemampuan empati tersebut akan mengarah kepada kepedulian, 
mementingkan orang lain, belas kasih atau merasa iba, toleransi dan menerima 
perbedaan. Semakin tinggi sikap empati seorang remaja dalam persahabatan 
maka dapat diasumsikan akan meminimalisir konflik yang terjadi bahkan dapat 
menghindari konflik tersebut. 
Menurut Wang teknik photovoice ini sering digunakan oleh banyak 
peneliti dalam penelitian-penelitian yang erat kaitannya dengan menumbuhkan 
suatu kesadaran dan kepedulian terkait permasalahan dalam kehidupan. 
Photovoice merupakan teknik yang dicetuskan oleh Wang. Teknik ini berfokus 
pada gambar/foto dan kata-kata, setiap orang sering menggunakan gambar dan 
kata-kata untuk mengekspresikan apa yang sedang dibutuhkan, apa yang sedang 
dirasakan, apa yang sedang ditakuti dan yang lain sebagainya. Gambar juga 
akan lebih bernilai dibandingkan sebuah kata, bahkan gambar dapat lebih 
efektif dalam menyampaikan sebuah pesan kepada orang lain. Cara kerja 
photovoice disini adalah ketika setiap partisipan menunjukkan sebuah gambar 
yang dilengkapi dengan tulisan, dan tulisan tersebut mendeskirpsikan perasaan 
atau kepribadian partisipan yang ditujukan kepada orang lain, setelah orang lain 
yang melihatnya maka orang lain juga memberikan feedback terhadap gambar 
tersebut, dan dari situlah orang lain akan dengan mudah memahami perasaan 
dan kondisi partisipan. Selain itu Josephine Ratna juga menyatakan bahwa 
photovoice merupakan suatu teknik terapi, latihan penguatan, ataupun proses 
rehabilitasi yang dapat membantu individu untuk mengidentifikasi, mewakili, 
dan memperkuat komunikasi melalui teknik fotografi. Uraian tersebut secara 
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tidak langsung menjelaskan bahwa teknik photovoice akan memperkuat 
komunikasi antar siswa yang terlibat, dalam penelitian siswa yang terlibat 
adalah seluruh siswa jurusan kriya kulit yang sebagian besar memiliki sikap 
empati yang rendah. Siswa yang termasuk dalam indikasi empati yang rendah 
adalah siswa yang merasa acuh terhadap orang lain, orang yang acuh akan 
cenderung enggan untuk mengetahui keadaan di lingkungan sekitarnya, dengan 
menggunakan teknik photovice siswa tersebut akan dituntut lebih aktif dalam 
diskusi dan itulah yang akan memeperkuat komunikasi antar siswa dan 
termasuk siswa yang acuh tersebut. Harapan dari penguatan komunikasi antar 
siswa tersebut akan membawa siswa lebih ramah dan peduli satu sama lain dan 
sikap empati siswa akan meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas photovoice dapat menjadi alternative dalam 
meningkatkan sikap empati pada remaja, hal tersebut didukung dengan 
keunggulan, manfaat serta cara kerja dari photovoice itu sendiri. Hal ini tidak 
menutup kemungkinan bahwa empati pada remaja dapat ditingkatkan. 
Keterkaitan antara penelitian ini dengan Bimbingan dan Konseling ialah, 
ketika siswa terlibat dalam photovoice, para siswa akan diberikan kesempatan 
tidak hanya untuk pembelajar aktif tetapi juga secara subjektif menentukan 
informasi apa tentang kelompok digambarakan secara relevan oleh siswa 
tersebut. Dapat dikatakan bahwa photovoice sejalan dengan prinsip-prinsip 
profesi bimbingan dan konseling: menggunakan reflektif diri yang berfungsi 
sebagai agen perubahan sosial. Sehingga setelah diberikan teknik photovoice 
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setiap siswa akan mengurangi sikap acuhnya dan diharapkan agar lebih 
menigkatkan sikap empatinya 
Kajian di atas memaparkan bahwa teknik photovoice yang diterapkan 
dalam upaya meningkatkan sikap empati siswa kemungkinan akan berhasil. 
Dibawah ini gambaran secara sederhana mengenai upaya peningkatan sikap 
empati melalui teknik photovoice yaitu: 








E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan 
di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sikap empati siswa 







































A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penilitian tindakan kelas. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2007: 3), penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan 
tersebut diberikan oleh peneliti yang berkolaborasi dengan guru kelas atau 
guru pembimbing. 
Berdasarkan pendapat di atas penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu penelitian yang bertujuan untuk memecahkan suatu masalah yang akar 
permasalahannya muncul dari dalam kelas dengan memberikan tindakan 
tertentu sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran dikelas tersebut. 
Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan kerjasama 
dengan guru kelas atau pembimbing yang bersangkutan. 
Penelitian tindakan kelas terdapat 4 aspek pokok tindakan yang 
harus dilaksanakan. Kemmis & Mc. Tagart serta Burns dalam Suwarsih 
(2011) menyebutkan 4 hal pokok yang harus dilakukan adalah menyusun 
rencana tindakan, melakukan tindakan dan pengamatan, refleksi tindakan, 
dan hasil dari refleksi. Visualisasi model tersebut dapat dilihat pada Gambar 




Gambar 2. Siklus PTK 
     Sumber: Suwarsih Madya, 2011 
 
 
B. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan berdasarkan prosedur 
penelitian yang diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan pada penelitian ini diawali dengan peneliti 
melakukan observasi. Observasi pada tahap ini merupakan tahap awal 
peneliti menemukan masalah dan merencanakan sebuah solusi yang 
tepat untuk pemecahannya melalui sebuah tindakan. Kegiatan yang akan 
dilakukan peneliti pada tahap ini antara lain: 
a. Melakukan need assessment pada siswa kelas X jurusan kriya kulit 
di SMK Negeri Kalasan dengan menyebarkan media lacak masalah. 
Berdasarkan hasil media lacak masalah tersebut peneliti 
menemukan masalah yang terjadi pada kelas tersebut ialah 
rendahnya sikap empati. Selain menyebarkan media lacak masalah, 
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peneliti juga melakukan wawancara dengan guru BK mengenai 
permasalahan terkait rendahnya sikap empati tersebut.  
b. Menetapkan solusi atau tindakan atas permasalahan yang terjadi. 
Peneliti memilih teknik photovoice guna meningkatkan sikap empati 
siswa kelas X tersebut. 
c. Menyusun instrument dan pedoman pengumpulan data. Peneliti 
membuat skala empati, membuat pedoman observasi dan pedoman 
wawancara dalam pengumpulan data agar mendukung hasil 
peneltian ini. 
d. Melakukan koordinasi dengan guru bimbingan dan konseling yang 
mengampu atau guru pembimbing kelas yang menjadi subjek 
penelitian. 
e. Membuat skenario tindakan untuk meningkatkan sikap empati 
melalui teknik photovoice pada siswa kelas X jurusan kriya kulit di 
SMK Negeri Kalasan. 
f. Menyusun jadwal pelaksanaan tindakan 
2. Tahap Tindakan dan Pengamatan 
Tahap tindakan dan pengamatan merupakan tahap yang tidak 
bisa dipisahkan. Sebelum melakukan tindakan peneliti terlebih dahulu 
peneliti melakukan pra tindakan. Data pra tindakan tersebut digunakan 
untuk mengukur perubahan sikap empati pada siswa. Penelitian ini 
dilakukan secara kolaboratif dengan guru pembimbing atau guru kelas 
BK, sedangkan peneliti disini sebagai observer tindakan yang 
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dilakukan. Untuk pelaksanaan photovoice dilakukan berdasarkan teori 
Wang. yang terdiri dari persiapan, pencarian gambar dan presentasi. 
Pengamatan atau observasi dilakukan selama tindakan guna melihat 
perkambangan sikap empati siswa. 
3. Refleksi 
Refleksi merupakan tahap dimana peneliti melakukan kajian 
keberhasilan dan kegagalan atas tindakan yang telah dilakukan. Tahap 
ini juga dilakukan untuk memahami sejauh mana photovoice 
berpengaruh terhadap peningkatan sikap empati. Guna melihat 
pengaruh tersebut peneliti menggunakan skala yang berfungsi sebagai 
post-test. 
Berdasarakan hasil skala tersebut, peneliti dapat melihat 
perkembangan dari hasil sebelum dan sesudah penerapan teknik 
photovoice. Hasil yang terkumpul akan dirujuk pada kriteria-kriteria 
keberhasilan yang akan dibahas pada sub bab selanjutnya. Pebelitian 
akan diakhiri apabila hasil sudah sesuai dengan krteria keberhasilan, 
namun apabila masih terdapat kekurangan atau belum nampak 
keberhasilannya maka akan ditentukan pula rancangan untuk siklus 
selanjutnya.  
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan benda, hal atau orang yang berada di 
tempat dimana seorang peneliti akan melakukan penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2005:99). Subjek pada penelitian adalah 30 siswa kelas X jurusan 
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Kriya Kulit di SMK Negeri 1 Kalasan yang terdiri dari 10 siswa laki-laki 
dan 20 siswa perempuan.  
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kalasan yang beralamat 
di Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Februari-Juli 2016 dan pengambilan data pada 
tanggal 11-21 Juni 2016. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
sebagai berikut: 
1. Kuesioner 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
berbentuk skala yang mempunyai 4 pilihan jawaban. Skala tersebut 
berisi tentang pernyataan atau pertanyaan yang menunjukkan sikap 
empati. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data tambahan 
yang mendukung dalam peneltian, apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal yang tidak bisa diukur atau diketahui dengan menggunakan 
kuesioner. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mencari 
pengaruh penggunaan teknik photovoice dalam meningkatkan sikap 
empati siswa. Wawancara ini merupakan wawancara dengan pertanyaan 
terbuka yang dilakukan kepada guru selaku pemberi tindakan 
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photovoice dan juga terhadap siswa selaku penerima tindakan 
photovoice. 
3. Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 133) observasi atau yang biasa 
disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
Jonathan Sarwono (2006: 224) menyatakan bahwa kegiatan observasi 
meliputi melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, 
perilaku objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Observasi dalam 
penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipatif yang berarti 
pengamat atau observer tidak ikut serta dalam kegiatan, dan hanya 
berperan mengamati kegiatan. Observasi ini dilakukan pada saat peneliti 
memberikan teknik photovoice kepada siswa kelas X jurusan kriya kulit. 
Observasi yang dilakukan ini bertujuan untuk mengamati aktivitas siswa 
pada saat diberikan teknik photovoice dan juga melihat perubahan sikap 
dan perilaku siswa tersebut. 
F. Instrument Penelitian 
1. Skala Sikap Empati 
Instrument peneltian ini menggunakan skala sikap empati.  Menurut 
Sugiyono (2013: 92) skala digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Fenomena sosial dalam penelitian ini telah ditetapkan secara spesifik 
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oleh peneliti yaitu sikap empati, yang selanjutnya disebut sebagai 
variabel penelitian. Peneliti menggunakan skala empati maka sikap 
empati akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan.  
Skala dalam penelitian diberikan pada siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui sikap empati sebelum maupun setelah dilakukan tindakan. 
Langkah-langkah untuk membuat skala sikap empati adalah sebagai 
berikut: 
a. Penyusunan Definisi Operasional 
Empati merupakan kemampuan untuk memahami apa yang 
dipikirkan dan dirasakan orang lain dengan memusatkan 
perasaannya pada kondisi orang lain dengan tanpa kehilangan 
kontrol diri. Empati mempunyai dua aspek, aspek kognitif dan aspek 
afektif. 
b. Membuat Kisi-Kisi Skala Sikap Empati 
Kisi-kisi sikap empati dibuat berdasarkan definisi 
operasional yang telah dikemukakan di atas, disamping itu kisi-kisi 
tersebut berdasarkan teori Gusti Yuli Asih (2010) yang 
mengemukakan bahwa aspek-aspek empati terdiri dari aspek 
kognitif dan aspek afektif. Kisi-kisi dibawah ini juga merupakan 
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mengadaptasi dari kisi-kisi skala empati Ernie C. Siregar (2013). 
Adapun kisi-kisi skala sikap empati dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Kisi-kisi Skala Sikap Empati 
Variabel Aspek Indikator 
Nomer Item Jumlah 
+ -  
Empati 
Kognitif 
















Peka terhadap perasaan 
orang lain 
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c. Penyusunan item atau pernyataan skala berdasarkan kisi-kisi 
System penilaian ini menggunakan pengukuran dengan skala 
dengan 4 pilihan jawaban. Saifuddin Azwar (2012: 9) menyatakan 
bahwa respon terhadap skala psikologi, diberi skor melalui proses 
penskalaan (scaling). Pemberian skor, setiap respon positif terhadap 
item favorabel (positif) akan diberi bobot yang lebih tinggi daripada 
respon negatif. Sebaliknya untuk item unfavorabel, respon positif 
akan diberi skor yang bobotnya lebih rendah daripada respon 
negatif. Item favorable diberi skor 4 untuk SS (Sangat Sesuai), skor 
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3 untuk S (Sesuai), 2 untuk TS (Tidak Sesuai), dan 1 untuk STS 
(Sangat Tidak Sesuai). Item unfavorable diberi skor 1 untuk SS 
(Sangat Sesuai), 2 untuk S (Sesuai), 3 untuk TS (Tidak Sesuai), dan 
4 untuk STS (Sangat Tidak Sesuai). 
2. Pedoman Wawancara 
Menurut Sugiyono (2013: 137), wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara adalah 
salah satu teknik pengumpulan data dengan cara tanya-jawab lisan yang 
dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan penelitian. 
Wawancara digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh teknik photovoice yang diberikan dalam peningkatan sikap 
empati, disamping itu data-data pendukung penelitian yang tidak bisa 
dikumpulkan dengan menggunakan skala harapannya akan terungkap 
melalui wawancara ini.  
Tabel 2. Pedoman Wawancara untuk Guru BK 







Hambatan yang dialami saat melaksanakan proses 
tindakan. 
2 
Kemampuan empati siswa setelah melaksanakan 
tindakan. 
3 
Keberhasilan teknik photovoice dalam 
meningkatkan empati siswa 
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Tabel 3. Pedoman Wawancara untuk Siswa 






1 Perasaan setelah melaksanakan teknik 
photovoice. 
2 Memahami sikap empati. 
3 Ketepatan teknik photovoice dalam 
meningkatkan sikap empati. 
4 Perubahan yang  dirasakan setelah melaksanakan 
teknik photovoice. 
 
3. Pedoman Observasi 
Observasi atau yang biasa disebut pula dengan pengamatan, 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra (Suharsimi Arikunto, 2002: 133). 
Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipatif 
yang berarti pengamat atau observer tidak ikut serta dalam kegiatan, dan 
hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2015: 220). Observasi dilakukan oleh observer 
di SMK N 1 Kalasan. Hasil observasi yang dilakukan berguna untuk 
memperoleh data tentang aktivitas siswa selama diberikan tindakan dan 
mengetahui pengaruh teknik photovoice yang diberikan dalam 






Tabel 4. Pedoman Observasi Siswa 




1 Kendala siswa menggunakan teknik 
photovoice. 
 
2 Antusiasme terhadap materi  
3 Aktif dalam diskusi  
4 Mengerjakan tugas mandiri   
5 Dampak setelah menerapkan teknik 
photovoice 
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian terhadap konsep 
yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai (Nana 
Sudjana, 2012: 12). Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur 
(Sugiyono, 2013: 267). Penelitian ini digunakan uji valiiditas isi dimana 
dilakukan uji ahli (expert judgment). Cara menggunakan validitas isi ialah 
dengan membandingkan antara isi skala sikap empati dengan kisi-kisi skala 
empati. Pada kisi-kisi terdapat variabel yang akan diteliti, variabel dalam 
penelitian ini yaitu empati. Indikator dalam kisi-kisi ini digunakan sebagai 
tolok ukur dan item-itemnya merupakan penjabaran dari sebuah indikator 
agar uji validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. Expert 
judgment yang menjadi penguji validitas isi skala adalah dosen 
pembimbing. Uji ahli diberikan oleh Ibu Isti Yuni Purwanti, M. Pd yang 
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menjadi pembimbing skripsi dan mempunyai latar belakang sebagai dosen 
Bimbingan dan Konseling. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merujuk kepada suatu pengertian bahwa suatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Oleh karena itu, makin tinggi reliabilitas 
suatu instrumen semakin dipercaya serta diandalkan sebagai alat pengumpul 
data (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). 
Skala empati ini selain menggunakan uji ahli peneliti juga melakukan 
uji lapangan atau uji coba kepada 30 responden yang tidak terlibat pada 
proses pemberian tindakan dalam penelitian. Adapun yang diambil adalah 
siswa kelas X Tekstil A, alasan peneliti mengambil responden tersebut 
karena memiliki latar belakang yang sama dengan subjek. Data yang 
diperoleh kemudian diolah menggunakan software IBM SPSS Statistic 21. 
Berdasarkan uji reliabilitas instrument yang menggunakan software 
IBM SPSS Statistic 21 diperoleh nilai reliabilitas Alpha Cronbach (α) 
sebesar 0,897. Halini berarti bahwa instrument penelitian memiliki 
reliabilitas tinggi. 
Tabel 6. Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
 






Tabel 6. Rangkuman Item Sahih 
Variabel Aspek Indikator 











n diri sebagai 
orang lain 
13, 16, 20, 
31, 33 







1, 4, 26, 39 9, 17, 35 7 
Memberikan 
perhatian 
3, 6, 15, 22, 
25, 37 
11, 40, 41 
9 
Jumlah Item 32 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan tenika analisis 
data deskriptif kuantitaif. Analisis data dalam penelitian kuantatif 
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
lain terkumpul.  Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2013: 147).  Untuk mengetahui tingkat 
sikap empati dengan instrument skala, maka penentuan kategori 
kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan pada norma atau ketentuan 
kategori. Menurut Saifuddin Azwar (2006: 109) kategori tersebut 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. (Skor terendah) sampai dengan (M - 1SD) = Rendah 
2. (M - 1SD) sampai dengan (M + 1SD)  = Sedang 
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3. (M + 1SD) sampai dengan (Skor Tertinggi) = Tinggi 
Selanjutnya kategori tersebut disusun dan kemudian dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif. Adapun langkah-langkah penghitungan 
sebelum kategorisasi menurut Saifuddin Azwar (2012: 146) adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan skor Tertinggi dan Terendah 
Skala sikap empati memiliki 32 pernyataan yang masing-masing 
memiliki skor maksial 4 dan minimal 1, hal ini berarti: 
Skor Tertinggi = 4 x Jumlah Item 
        = 4 x 32 = 128 
Skor Terendah = 1 x Jumlah Item 
        = 1 x 32 = 32 
2. Menghitung Mean Ideal (M) 
M =  1 2⁄  (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = 1 2⁄  ( 128 + 32) = 80 
3. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
SD = 1 6⁄  ( Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
 =  1 6⁄  ( 128 – 32 ) = 16 
Berdasarkan perhitungan di atas, didapati hasil kategorisasi skor sikap 
empati yang dapat dilihat pada tebel 7. Kategori skor sikap empati tersebut yaitu: 
Tabel 7. Kategorisasi Skor Sikap Empati 
No. Rentang Skor Kategori 
1. 32 - 63 Rendah 
2. 64 - 95 Sedang 
3. 96 - 128 Tinggi 
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I. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan penelitian ini adalah apabila skor rata-rata 
kelas sudah mencapai 75% atau di atas 95 maka penelitian dianggap berhasil 
dan penelitian akan diakhiri. Selain menggunakan skala, keberhasilan 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini merupakna bertempat di SMK Negeri 1 
Kalasan yang berlokasi di Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, 
Kab. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK Negeri 1 Kalasan 
dibangun di atas tanah yang memiliki luas kurang lebih 1,6 hektar dan 
memiliki tujuh (7) jurusan yang terdiri dari Jurusan Kriya Kayu, Kriya 
Tekstil, Kriya Logam, Kriya Keramik, Kriya Kulit, Akomodasi Perhotelan 
dan Jurusan Jasa Boga.  
SMK Negeri 1 Kalasan juga membentuk struktur organisasi untuk 
memudahkan jalannya kegiatan belajar mengajar. Struktur organisasi 
tersebut dibuat sesuai dengan kebutuhan sekolah. Jumlah guru dan 
karyawan yang bekerja di sekolah ini sebanyak 103 orang yaitu 81 guru 
tetap, 20 guru  tidak tetap, 2 guru bantu, 20 karyawan tetap, serta 8 karyawan 
tidak tetap. Sedangkan jumlah murid yang dididik adalah sebanyak 966 
siswa, yaitu 341 siswa kelas 1, 313 siswa kelas 2, dan 212 siswa kelas 3 
Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kalasan 
adalah OSIS, kepramukaan, band, paduan suara, karawitan, Pecinta alam, 
mading, sepak bola, karate, bola basket, Komputer. Semua kegiatan itu 
dimaksudkan agar siswa mampu meningkatkan potensi dan bakat 
intelektualitasnya.  Siswa di sekolah ini sebagian besar mempunyai minat 
pada bidang kerajinan dan pariwisata. Berhubungan dengan minat dan bakat 
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siswa di atas, terbukti dari minat dan bakat tersebut siswa banyak 
menghasilkan prestasi, terutama prestasi dalam bidang Kerajinan. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas X 
jurusan Kriya Kulit di SMK Negeri 1 Kalasan yang terdiri dari 10 siswa 
laki-laki dan 20 siswa perempuan, alasannya 30 siswa tersebut yang selalu 
hadir dan mengikuti setiap tindakan yang diberikan oleh guru BK.  
C. Pra Tindakan 
Pra tindakan ini dilaksanakan guna mengetahui hal-hal yang perlu 
dilakukan pada saat proses pemberian tindakan. Kegiatan tersebut 
diantaranya adalah: 
1. Diskusi dengan guru BK 
Peneliti dan guru BK berdiskusi mengenai tindakan yang akan 
diberikan kepada siswa, tindakan tersebut sepakat menggunakan teknik 
photovoice untuk meningkatkan sikap empati siswa kelas X jurusan 
kriya kulit. Peneliti juga berdiskusi mengenai persepsi terlebih dahulu 
tentang sikap empati yang akan diangkat, serta photovoice sebagai 
teknik yang diangkat.  
2. Penyusunan jadwal tindakan 
Jadwal tindakan yang akan diberikan telah disepakati peneliti dan 
guru yang dilaksanakan pada bulan Juni 2016 dan saat classmeeting. 




3. Pemberian pra tindakan dengan skala 
Pemberian pra tindakan dilaksanakan pada hari Senin 13 Juni 2016, 
hasil pra tindakan dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini. 
Tabel 8. Hasil Skor Skala Sikap Empati pada Pra Tindakan. 
No. Nama Nilai Kategori 
1 ALF 69 Sedang 
2 AN 61 Rendah 
3 ARK 62 Rendah 
4 ANAP 62 Rendah 
5 AS 64 Sedang 
6 ANSU 65 Sedang 
7 AYP 65 Sedang 
8 AEP 59 Rendah 
9 BBS 60 Rendah 
10 CL 65 Sedang 
11 DA 60 Rendah 
12 DZ 60 Rendah 
13 ELFS 67 Sedang 
14 EW 61 Rendah 
15 FW 65 Sedang 
16 FY 59 Rendah 
17 GMB 65 Sedang 
18 IAS 70 Sedang 
19 JA 71 Sedang 
20 KWNA 68 Sedang 
21 MNH 65 Sedang 
22 MK 70 Sedang 
23 MF 69 Sedang 
24 NI 68 Sedang 
52 
 
25 NN 68 Sedang 
26 RR 60 Rendah 
27 RW 66 Sedang 
28 SNA 61 Rendah 
29 YTN 70 Sedang 
30 YHR 69 Sedang 
Rata-Rata 64.8 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa 11 siswa memiliki 
tingkat empati yang rendah dan 19 lainnya memiliki tingkat empati yang 
sedang. Hal tersebut menjadikan peneliti dan guru BK sepakat untuk 
memberikan suatu tindakan guna meningkatkan sikap empati siswa. 
Hasil pra tindakan tersebut juga digunakan untuk memantau 
perkembangan siswa selama proses pemberian tindakan. 
D. Pelaksanaan 
1. Siklus Pertama 
a. Tindakan 
Siklus pertama diberikan dua kali tindakan, yang pertama pemberian 
materi dan pengambilan gambar disekitar lingkungan sekolah dan yang 
kedua merupakan tugas mandiri berupa pemilihan gambar yang akan 
dipresentasikan dan didiskusikan hasil karya masing-masing siswa. 
Pada pertemuan pertama tanggal 14 Juni 2016 pukul 08.00 WIB, 
peneliti dan guru mulai memberikan tindakan. Pemberian tindakan 
bersamaan dengan jadwal classmeeting dan perbaikan nilai. Awal mula 
tindakan yaitu, guru memberikan penjelasan dan pengenalan terkait 
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teknik photovoice. Penjelasan tersebut diantaranya adalah mengenai 
cara kerja photovoice sesuai dengan langkah-langkah yang dicetuskan 
oleh Wang, pemilihan gambar yang tepat, dan tema yang diangkat 
dalam hal ini adalah empati. Selain menjelaskan dan memberikan tema, 
guru juga memberikan contoh yaitu sebuah gambar/foto terkait hasil 
karya teknik photovoice agar siswa tidak salah persepsi terhadap teknik 
tersebut. Kegiatan ini diikuti oleh 30 siswa karena ada 3 siswa yaitu 
AAP, NO dan SCP tidak masuk sekolah. 
Semua siswa sangat antusias dalam memperhatikan penjelasan dan 
pemberian contoh terkait photovoice tersebut, meskipun pada awalnya 
terdapat kendala karena LCD proyektornya mati. Siswa juga aktif 
memberikan tanggapan dan bertanya kepada guru ketika belum 
memahami cara kerja photovoice itu sendiri, kebanyakan siswa masih 
bingung gambar yang akan ditampilkan pada pertemuan selanjutnya, 
kemudian guru memberikan contoh proyek photovoice yang lainnya lagi 
agar siswa mulai memahaminya. 
Kegiatan selanjutnya pada pukul 09.05 WIB, kegiatan yang 
dilakukan oleh para siswa yakni pencarian gambar dilingkungan sekitar 
sekolah. Peneliti dan guru menyepakati pengambilan gambar pada 
kegiatan awal ini hanya pada lingkungan sekolah. Para siswa diminta 
untuk mengambil gambar dengan menggunakan kamera handphone 
masing-masing, bagi yang tidak membawa maka boleh bekerjasama 
dengan temannya. Proses pengambilan gambar hanya pada lingkungan 
54 
 
sekolah dan didampingi oleh guru dan peneliti. Setelah pengambilan 
gambar disekitar lingkungan sekolah selesai, para siswa berkumpul 
kembali dalam kelas kemudian para siswa diberi tugas mandiri. Tugas 
mandiri yang diberikan adalah pada pertemuan selanjutnya siswa 
diminta untuk mempresentasikan hasil pengambilan gambar/foto 
masing-masing. Gambar atau foto yang akan dipresentasikan dapat 
berupa hasil pengambilan gambar disekitar lingkungan sekolah tersebut, 
atau dapat juga berupa pengambilan gambar diluar lingkungan sekolah. 
Pada pertemuan kedua tanggal 17 Juni 2016 pukul 08.00, kegiatan 
ini merupakan lanjutan pada pertemuan pertama, kegiatan ini diikuti 
oleh 30 siswa karena NO, SCP dan AAP berhalangan hadir. Guru 
meminta kepada beberapa siswa untuk mempresentasikan dan 
mendiskusikan hasil karya masing-masing yang sebelumnya telah siswa 
pilih yang paling tepat terkait dengan tema empati. Siswa diberi 
kesempatan lebih kurang 10 menit untuk memprensentasikan hasil 
karyanya masing-masing. Guru dalam sesi diskusi ini berperan sebagai 
fasilitator dan moderator. 
Siswa pertama yang mempresentasikan hasil karyanya yaitu ALF. 
ALF dalam presentasinya menginterpretasikan empati bahwa 
kebahagiaan adiknya merupakan kebahagian ALF. Awalnya ALF malu-
malu untuk mempresentasikan hasil karyanya, namun ketika siswa lain 





Gambar 3. Kebahagiannya adalah kebahagiaanku 
 
Hal ini menunjukkan bahwa ALF dalam berempati 
mengumpamakan bahwa seseorang dikatakan berempati apabila bisa 
ikut merasakan kebahagian yang orang lain rasakan. Guru juga bertanya 
langsung kepada siswa lainnya, para siswa lainnya menanggapi bahwa 
gambar tersebut sudah sesuai dengan tema empati. Selain itu beberapa 
siswa juga berpendapat bahwa melalui gambar 3 tersebut dapat 
diketahui bahwa ALF merupakan orang yang sangat menyayangi 
adiknya. 
Siswa kedua yang mempresentasikan hasil karyanya adalah YHR, 
dalam presentasinya YHR memaknai empati merupakan penuh cinta. 
Menurutnya sebuah persahabatan akan terjalin dengan baik dengan 
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mempunyai sikap empati, orang yang memiliki sikap empati berarti 
penuh dengan perasaan cinta terhadap sahabatnya pula. 
Gambar 4. Penuh Cinta 
 
Alasan YHR memilih gambar tersebut adalah sikap empati yang 
paling sering digunakan saat bersama sahabatnya, sehingga dapat 
meminialisir konflik dan perbedaan persepsi antar sahabat. Menurut 
siswa yang lain berpendapat bahwa YHR merupakan anak yang ramah 
dan periang, hal tersebut dapat diketahui melalui hasil karyanya 
tersebut. 
Siswa yang mempresentasikan hasil karyanya selanjutnya yaitu AS, 
AS mengartikan empati bahwa dalam sebuah persahabatan seseorang 
yang beremapati berarti mampu untuk mengespresikan kasih sayngnya 
pula. Makna tersebut hampir sama dengan persepsi siswa yang 
presentasi sebelumnya. Alasan AS memilih foto tersebut dalam 
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keterkaitaanya dengan sikap empati adalah ketika ada sahabatnya yang 
sedang ulang tahun, maka bentuk sikap empati yang bisa dilakukan 
dengan mengucapkan selamat atau dengan memberikan sebuah hadiah. 
Gambar 5. Persahabatan dan Kasih Sayang 
 
Berdasarkan gambar 5 yang AS pilih siswa lain menyimpulkan 
bahwa, AS merupakan seseorang yang dikenal pendiam namun ternyata 
memiliki sifat penyayang terhadap sahabatnya. 
Siswa yang kelima mempresentasikan hasil karyanya ialah EW, 
dalam presentasinya EW menjelaskan bahwa empati dapat diwujudkan 











Gambar 6. Sama 
 
 
Gambar tersebut juga digambarkan bahwa dua orang sahabat yang 
dengan sama-sama dalam menatap apa lukisan dinding. Menurut EW 
contoh empati yang paling sederhana adalah dengan menyamakan 
sebuah pandangan atau persepsi. 
Berdasarkan hasil karya dan diskusi tersebut, dapat diketahui bahwa 
melalui gambar orang lain akan lebih memahami sikap kita yang tidak 
semua orang sudah mengetahui dan memahaminya. Setelah sesi diskusi 
selesai, siswa diberi skala sikap empati guna mengetahui hasil siklus 1. 
Hasil skala pada siklus 1 tersebut berguna untuk mengetahui perubahan 






Pada akhir siklus pertama, siswa diberikan skala sikap empati 
guna mengukur hasil siklus 1 setelah diberikan tindakan dan 
mengetahui perkembangan tingkat empati siswa. Tabel 9 merupakan 
skor sikap empati setelah siklus pertama dilakukan. 
Tabel 9. Skor Sikap Empati pada Siklus 1 
No. Nama Nilai Kategori 
1 ALF 97 Tinggi 
2 AN 82 Sedang 
3 ARK 81 Sedang 
4 ANAP 84 Sedang 
5 AS 87 Sedang 
6 ANSU 91 Sedang 
7 AYP 90 Sedang 
8 AEP 84 Sedang 
9 BBS 83 Sedang 
10 CL 87 Sedang 
11 DA 85 Sedang 
12 DZ 82 Sedang 
13 ELFS 89 Sedang 
14 EW 83 Sedang 
15 FW 90 Sedang 
16 FY 80 Sedang 
17 GMB 86 Sedang 
18 IAS 91 Sedang 
19 JA 98 Tinggi 
20 KWNA 91 Sedang 
21 MNH 90 Sedang 
22 MK 92 Sedang 
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23 MF 90 Sedang 
24 NI 91 Sedang 
25 NN 89 Sedang 
26 RR 83 Sedang 
27 RW 88 Sedang 
28 SNA 86 Sedang 
29 YTN 97 Tinggi 
30 YHR 91 Sedang 
Rata-Rata 87.9 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa 3 siswa sudah 
memiliki tingkat empati yang tinggi dan 27 lainnya masih kategori 
sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat dampak positif 
atas tindakan yang diberikan, dengan membandingkan perubahan 
rata-rata skor pra tindakan dan skor siklus 1. 
Selain menggunakan skala sikap empati, peneliti juga 
melakukan observasi untuk memperkuat data yang didapat. Menurut 
hasil observasi yang peneliti amati, siswa antusias dalam mengikuti 
tindakan, meskipun ada 2 siswa yang tidak bisa mengikuti tindakan 
dikarenakan tidak masuk sekolah. Selain hal tersebut, siswa juga 
aktif, semangat dalam memberikan tanggapan terkait hasil karya 
siswa lainnya. Tugas mandiri juga sudah dikerjakan oleh masing-
masing siswa. Dampak dari pemberian tindakan yang nampak yaitu 
siswa lebih memhami siswa lainya yang tidak diketahui 
sebelumnya. Maksud dari memahami disini adalah mengenal lebih 
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jauh sifat dan mengetahui kepribadian teman-temannya melalui foto 
yang dipresentasikan tersebut. 
c. Refleksi 
Reflesi dilakukan dengan melakukan diskusi dan evaluasi antara 
pneliti dan guru BK. Peneliti mengidentifikasi bahwa sebenarnya 
siswa menunjukkan perubahan, hal tersebut dilihat berdasarkan 
perbandingan rata-rata hasil skor skala sikap empati pada pra 
tindakan dan siklus 1. Pada pra tindakan skor rata-rata yaitu sebesar 
64,8 dan skor rata-rata pada post-test sebesar 87,9. Skor tersebut 
sudah mendekati indikator keberhasilan, dimana pada bab 
sebelumnya peneliti telah menjelaskan bahwa penelitian dianggap 
suskses dan berhasil apabila skor rata-rata sudah mencapai 96. 
Peningkatan dari pra tindakan sampai siklus 1 sebesar 23,1 poin, hal 
ini menjadipertanda bahwa teknik photovoice sudah efektif dalam 
meningkatkan sikap empati pada siswa. 
Pada siklus 1 masih ada kekurangan, hal tersebut dapat diketahui 
ada beberapa siswa yang masih malu untuk menampilkan hasil 
karyanya, namun dari segi gambar yang ditampilkan sudah terkait 
dengan tema yang diangkat, selain itu pada saat sesi diskusi masih 
ada siswa yang bingung dalam memberikan tanggapan ketika guru 
menanyakan hasil karya tersebut kepada siswa yang tidak 
mempresentasikan hasil karyanya. Ada beberapa siswa juga yang 
belum mengerjakan tugas mandiri karena tidak mempunyai fasilitas 
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penunjang seperti kamera maupun yang memiliki memiliki kamera 
. Hal lainnya yaitu masih ada siswa yang berbicara sendiri pada saat 
temannya sedang mempresentasikan hasil karyanya tersebut. 
Berdasarkan kekurangan tersebut peneliti dan guru BK memutuskan 
untuk memberikan 1 siklus kembali kepada siswa agar hasil 
penelitian lebih maksimal lagi. 
d. Masukan untuk siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan peneliti dan 
guru BK pada siklus yang pertama,ada beberapa hal yang perlu 
dijadikan catatan dan masukan untuk siklus selanjutnya antara lain: 
1) Untuk pemilihan gambar yang akan ditampilkan pada saat 
presentasi selanjutnya, siswa diperkenankan untuk melakukan 
pencarian secara individu dan tidak hanya pada sekitar wilayah 
lingkungan sekolah. Hal tersebut dipandang akan lebih efektif 
untuk memperbanyak materi gambar yang bisa didapatkan oleh 
siswa. 
2) Untuk siklus kedua guru BK juga akan memberikan materi 
kembali berupa memberikan beberapa gambar kemudian siswa-
siswa tersebut diminta untuk menginterpretasikan dan 
mengaitkan dengan empati. Setelah sesi diskusi siswa akan 
langsung diberikan post-test karena melihat rata-rata skor sikap 




2. Siklus Kedua 
a. Tindakan 
Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2016 pada 
pukul 08.00 WIB. Seperti yang telah direncanakan pada refleksi 
siklus pertama, para siswa diperkenankan untuk melakukan 
pencarian secara individu dan tidak hanya pada sekitar wilayah 
lingkungan sekolah namun juga pada diluar lingkungan sekolah, 
setelah melakukan pencarian masing-masing siswa diminta untuk 
memilih gambar yang menurut siswa tersebut paling tepat terkait 
dengan sikap empati, kemudian mempersiapkan hasil karya masing-
masing guna dipresentasikan kembali didepan siswa lainnya. 
Sebelum siswa mempresentasikan hasil karyanya, guru 
menampilkan beberapa gambar dan meminta para siswa untuk 
mengaitkan dengan sikap empati. Pada gambar pertama guru 
menampilkan sebuah foto seorang nenek pengemis yang sedang 
menadahkan pada pengemudi mobil di tepi jalan, kemudian guru BK 
selain menanyakan kepada siswa tentang perasaannya setelah 
melihat foto juga meminta siswa untuk membayangkan apabila 
berada pada posisi orang yang ada difoto tersebut. Beberapa siswa 
berpendapat bahwa perasaan yang muncul adalah perasaan iba 
terhadap seorang nenek pengemis tersebut.  
Foto kedua yang ditampilkan oleh guru BK adalah seseorang 
pengendara vespa yang berhenti sejenak untuk memberikan uang 
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pada anak jalanan. Menurut siswa foto ini menggambarkan bahwa 
“memberi bukan berarti mampu”, maksud dari pernyataan tersebut 
orang yang memiliki tingkat empati yang tinggi akan memberi 
langsung dan tidak harus menunggu menjadi orang yang mampu 
dari segi finasial. 
Foto ketiga berupa foto tentang bencana alam gempa bumi, foto 
tersebut menggambarkan situasi perumahan yang roboh akibat 
gampa bumi, ada siswa yang merasa iba dan timbul keinginan untuk 
membantu korban gempa tersebut. 
Pada materi ini, guru memberikan foto tersebut agar siswa 
dapat memahami dan memposisikan sebagai orang yang ada dalam 
foto. Harapannya siswa juga bisa meningkatkan empati melalui 
materi yang guru jelaskan tersebut. 
Setelah guru memberikan materi, sesi selanjutnya berupa 
diskusi mengenai hasil karya siswa. Siswa pada pertemuan 
sebelumnya yang sudah mempresentasikan hasil karyanya tidak 
mendapatkan giliran untuk menampilkan kembali. Hal ini bertujuan 
untuk memudahkan siswa memhami siswa lainya melalui hasil 
karyanya tersebut. 
Siswa pertama yang mempesentasikan hasil karyanya yaitu 
AEP, dalam karyanya AEP mengartikan empati dengan tawanya 
seorang teman merupakan tawanya juga. Menurut AEP empati 
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merupakan proses dimana seorang dapat merasakan apa yang orang 
lain rasakan. Hal ini dapat diketahui malalui gambar 7 dibawah ini. 
Gambar 7. Tawamu Tawa Kita 
  
Siswa kedua yang menampilkan hasil karyanya adalah CL, pada 
gambar 8 tersebut CL mencoba menjelaskan bahwa empati 
merupakan proses dimana seseorang bisa memahami karakteristik 
temannya. Foto yang CL tampilkan adalah foto teman-temannya dan 
bertuliskan “selalu tertutup itu bukan kita” yang berarti bahwa teman 






Gambar 8. Selalu Tertutup Itu Bukan Kita 
 
 
Siswa yang menampilkan hasil karyanya selanjutnya yaitu 
KWNA. Menurut KWNA empati merupakan proses seseorang yang 
dapat memberikan perhatian dan dapat mengekspresikan perasaan 
sayangnya terhadap sahabatnya baik melalui perkataan maupun 
melalui tindakan langsung, seperti pada gambar 9 diceritakan bahwa 
seseorang yang sedang memeluk sahabatnya dan terlihat bahagia 















Gambar 9. Precious 
 
 
Berdasarkan hasil karya siswa di atas, menandakan bahwa 
karya-karya siswa cenderung menceritakan sebagaimana siswa itu 
sendiri dalam memposisikan diri sebagai orang lain atau 
menginterpretasikan foto dengan menggunakan sudut pandang 
orang yang berada didalam foto tersebut. 
b. Hasil 
Setelah dilakukan post-test kedua dengan menggunakan skala 
sikap emapati, hasilnya menunjukkan bahwa pada siklus kedua 
sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Kriteria 
keberhasilan yang telah disepkati sebelumnya, yakni sebesar 75% 
atau sebesar 96 poin dari rata-rata skor skala sikap empati siswa. 





Tabel 10. Skor Sikap Empati pada Siklus 2 
NO. Nama Nilai Kategori 
1 ALF 108 Tinggi 
2 AN 105 Tinggi 
3 ARK 107 Tinggi 
4 ANAP 104 Tinggi 
5 AS 123 Tinggi 
6 ANSU 105 Tinggi 
7 AYP 103 Tinggi 
8 AEP 101 Tinggi 
9 BBS 99 Tinggi 
10 CL 106 Tinggi 
11 DA 97 Tinggi 
12 DZ 96 Tinggi 
13 ELFS 106 Tinggi 
14 EW 101 Tinggi 
15 FW 106 Tinggi 
16 FY 97 Tinggi 
17 GMB 102 Tinggi 
18 IAS 114 Tinggi 
19 JA 102 Tinggi 
20 KWNA 102 Tinggi 
21 MNH 97 Tinggi 
22 MK 101 Tinggi 
23 MF 100 Tinggi 
24 NI 99 Tinggi 
25 NN 96 Tinggi 
26 RR 96 Tinggi 
27 RW 115 Tinggi 
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28 SNA 96 Tinggi 
29 YTN 112 Tinggi 
30 YHR 111 Tinggi 
Rata-Rata 99.9 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat diketahui bahwa sikap empati 
siswa secara skor terdapat peningkatan pada siklus 2. Siklus 1 yang 
mempunyai rata-rata sebesar 87,9 dan siklus 2 sebesar 99,9, 
peningkatan tersebut sebesar 12 poin. Rata-rata skor skala sikap 
empati siklus 2 tersebut masuk dalam kategori tinggi.  
c. Refleksi 
Kegiatan refleksi pada siklus kedua yang dilakukan oleh peneliti 
dan guru BK menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan telah 
tercapai sehingga penelitian dianggap selesai. Hasil siklus kedua 
yang telah dilakukan pada siklus kedua juga menunjukkan bahwa 
skor rata-rata skala sikap empati siswa telah mencapai 78% atau 
sebesar 99,9 poin dan nilai tersebut sduah melebihi target kriteria 
keberhasilan yaitu 75% atau sebesar 96 poin. Penjelasan mengenai 
peningkatan skor dari pra tindakan sampai siklus kedua dapat 





Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti juga 
menunjukkan bahwa guru BK sudah memberikan materi yang tepat 
pada siklus kedua dan memberikan dampak yang positif terhadap 
siswa, sehingga semakin bisa memahami empati terhadap orang 
lain. Guru BK menyampaikan materi dengan sangat interaktif, 
meskipun terkadang masih ada siswa yang sesekali berbicara sendiri 
namun dengan mudah dapat teratasi, selain itu guru BK sangat 
membantu dan kooperatif dengan siswa agar lebih mudah dalam 
memberikan tanggapan hasil karya siswa lainnya. Siswa-siswa 
tersebut semakin antusias dalam menanggapi baik foto yang guru 
BK sendiri tampilkan maupun dari hasil karya siswa lainya, siswa 
juga sudah tidak malu untuk memberikan tanggapan. 
Peneliti selain melakukan observasi juga melakukan wawancara 
terhadap guru BK itu sendiri dan terhadap salah satu subjek atau 












Perubahan rata-rata skor skala sikap 
empati
Pra Tindakan Siklus 1 Siklus 2
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2016, menyatakan bahwa pada saat memberikan tindakan sedikit 
terdapat hambatan. Hambatan tersebut yaitu, karena tindakan yang 
diberikan masih asing dan belum pernah dilakukan sebelumnya 
sehingga harus mempelajari dan memahami secara mendasar 
mengenai cara-cara penggunaan teknik photovoice tersebut, namun 
hambatan tersebut dapat teratasi melalui koordinasi dengan peneliti 
dan mempersiapkan materi beberapa minggu sebelum guru BK 
memberikan tindakan kepada siswa. Berdasarkan penuturan guru 
BK perubahan yang nampak pada siswa setelah diberikan tindakan 
yakni siswa terlihat lebih peduli baik secara verbal maupun non-
verbal dengan siswa yang lain.siswa juga lebih bisa memahami 
karakter orang lain sehingga dapat meminimalisir konflik yang 
biasanya sering terjadi. Selain itu penelitian juga dianggap sudah 
cukup berhasil berdasarkan dampak yang terlihat tersebut. 
Berdasarkan wawancara dengan AS dapat diketahui bahwa 
setelah diberi tindakan photovoice oleh guru BK, menurut AS 
pengaruhnya adalah AS semakin memahami sifat dan karakter 
teman-teman yang awalnya belum diketahuinya sehingga, lebih bisa 
menjaga perasaan temannya tersebut. Munculnya pemahaman baru 
mengenai empati, menurut AS empati adalah proses dimana 
seseorang bisa merasakan apa yang orang lain rasakan sehingga 
tumbuh emosi yang sama, dengan emosi yang sama akan tumbuh 
rasa simpati untuk saling menolong. Penggunaan teknik photovoice 
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dalam meningkatkan sikap empati menurut AS sudah tepat, 
alasannya dengan teknik tersebut semua siswa akan mengetahui 
kekurangan dan kelebihan temannya, ketika temannya memiliki 
sifat tertutup dengan photovoice dapat membantu mengekspresikan 
perasaan teman tersebut sehingga teman yang lain akan dapat 
dengan mudah memahami teman tersebut. Apabila teman 
membutuhkan bantuan maka AS dapat dengan mudah dan tepat 
dalam membantunya. Perubahan yang AS rasakan setelah 
menggunakan teknik photovoice yaitu lebih mengenal temannya 
secara mendalam, rasa empati yang bertambah, mengurangi 
keegoisan dan belajar untuk memikirkan apa yang orang lain 
pikirkan dan yang orang lain rasakan. 
E. Pembahasan Hasil 
Teknik photovoice memang memiliki keunikan dimana dalam satu 
siklus terdapat 2 putaran, yakni pencarian gambar dan diskusi hasil hasil 
karya. Siklus pertama pada penelitian ini dilakukan diberikan dua tindakan, 
tindakan pertama berupa pemberian materi terkait penggunaan teknik 
photovoice dan tindakan kedua berupa pencarian gambar yang dilakukan 
disekitar wilayah sekolah maupun diluar sekolah. Berbeda dengan siklus 
kedua, pada siklus kedua tetap memberikan dua tindakan dengan 
memberikan materi terkait sikap empati, yaitu dengan memberikan 
beberapa foto yang diberi tanggapan oleh siswa. Tindakan kedua dalam 
siklus kedua yakni memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari atau 
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memilih gambar/foto yang sudah ada di handphone, namun tetap dikaitkan 
dikaitkan dengan tema agar foto yang dipilih tetap tepat dalam kaitannya 
dengan empati. Pada siklus kedua didesain lebih sederhana, hal ini berkaitan 
dengan waktu penelitian yang dilakukan pada saat classmeeting. Menurut 
Farida Harahap (2015: 92) untuk kegiatan yang simple dimana konselor 
sekolah harus menyelesaikan suatu kegiatan dalam waktu terbatas dengan 
biaya minimal untuk siswa, konselor dapat memberikan serangkaian foto 
untuk kelas tersebut daripada menyuruh siswa untuk memotret dan 
mengembangkan gambar. 
Hasil pelaksanaan teknik photovoice seperti yang telah diungkapkan 
pada sub bab sebelumnya bahwa photovoice dapat meningkatkan sikap 
empati siswa dari skor pra tindakan sebesar 64,8 poin atau setara dengan 
50,6%  menjadi 87,9 poin atau setara dengan 68,6% pada siklus 1 dan 
meningkat lagi  pada siklus 2 yang mencapai 99,9 poin atau setara 78% rata-
ratanya. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa peningkatan siklus 
pertama lebih tinggi dibandingkan siklus kedua. Hal ini dimungkinkan 
karena siklus kedua merupakan pengulangan dari siklus pertama, namun 
demikian kriteria keberhasilan tindakan tetap tercapai.  
Peningkatan pada hasil skala di atas juga didukung dengan hasil 
observasi dan wawancara yang menunjukkan perubahan sikap empati. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi perubahan yang nampak pada 
siswa setelah diberikan tindakan yakni, siswa terlihat lebih peduli dengan 
siswa yang lain baik secara verbal maupun non-verbal dan bisa lebih 
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memahami orang lain. Maksud dari memahami disini merupakan lebih 
mengenal sifat dan kepribadian temannya, sehingga dapat meminimalisir 
konflik yang biasanya sering terjadi. Siswa lebih bisa menjaga perasaan 
orang lain karena sudah lebih mengenalnya. Taufik (2012: 59) juga 
menjelaskan bahwa empati juga berhubungan negatif dengan perilaku 
agresif. Semakin baik akurasi empati maka akan semakin kecil terjadinya 
perilaku agresif. 
Hasil wawancara selanjutnya, menurut siswa penggunaan teknik 
photovoice dalam meningkatkan sikap empati sudah tepat, alasannya 
dengan teknik tersebut semua siswa akan mengetahui kekurangan dan 
kelebihan temannya. Teknik photovoice dapat membantu teman yang 
memiliki sifat tertutup untuk mengekspresikan dirinya sehingga teman yang 
lain akan dapat dengan mudah memahami teman yang tertutup tersebut. 
Perubahan yang siswa rasakan setelah menggunakan teknik photovoice 
yaitu lebih mengenal secara mendalam teman yang lain, rasa empati yang 
bertambah, mengurangi keegoisan dan siswa juga mulai memikirkan apa 
yang orang lain pikirkan dan merasakan yang orang lain rasakan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Davis yang menyatakan bahwa proses empati 
dalam diri yaitu adanya keselarasan antara yang kita rasakan dengan yang 
dirasakan atau dialami oleh orang lain (Taufik, 2012: 57). 
Perubahan selanjutnya yakni, munculnya pemahaman baru 
mengenai empati, menurut penjelasan dari salah satu siswa kelas X kriya 
kulit empati adalah dimana seseorang bisa merasakan yang orang lain 
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rasakan sehingga tumbuh emosi yang sama, dengan emosi yang sama akan 
tumbuh rasa simpati untuk saling menolong. Davis (1966) juga menjelaskan 
bahwa salah satu bentuk dari proses empati terhadap orang lain adalah 
munculnya perilaku menolong (Taufik, 2012: 59) 
Berdasarkan uraian tersebut mulai menunjukkan bahwa teknik 
photovoice terbukti efektif dalam meningkatkan sikap empati siswa. 
Photovoice dapat mengungkapkan berbagai fenomena sosial dari kacamata 
orang yang mengambil foto tersebut. Photovoice juga sebagai sarana untuk 
memfasilitasi diskusi kelompok, refleksi kritis, dan dialog, pendidik dapat 
mengadaptasi ini untuk tugas kurikuler, seperti pengembangan ketrampilan 
empati (Farida Harahap, 2015: 92). Photovoice juga terbukti efektif dalam 
mengangkat komunitas termajinalkan atau menguatkan pemahaman serta 
kepedulian suatu komunitas terhadap masalah disekelilingnya, Alfiandy 
Warih Handoyo (2013: 22). 
Secara keseluruhan penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai dengan 
teori dan semaksimal mungkin. Selain itu berdasarkan hasil dari data-data 
penelitian dapat disimpulkan bahwa, teknik photovoice ini dapat 
meningkatkan sikap empati siswa kelas X jurusan kriya kulit di SMK Negeri 
1 Kalasan. 
F. Keterbatasan Dan Kelemahan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Kalasan pada siswa 
kelas X jurusan Kriya Kulit ini telah diupayakan untuk memperoleh hasil 
yang maksimal, namun kenyataanya masih terdapat keterbatasan yaitu 
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karena waktu pelaksnaan dilakukan bersamaan dengan classmeeting 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa sikap empati siswa kelas X jurusan Kriya Kulit dapat 
ditingkatkan melalui teknik photovoice. Hal ini dapat dilihat melalui 
perbandingan hasil rata-rata antara pra tindakan dengan hasil rata-rata 
setelah diberikannya tindakan yang mengalami peningkatan hingga 
mencapai target sesuai dengan kriteria keberhasilan. Skor rata-rata pada 
hasil pra tindakan sebesar 64,8 setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 skor 
rata-rata hasil siklus 2 sebesar 87,9 dan pada siklus kedua menjadi 99,9, skor 
tersebut berarti sudah mencapai kriteria keberhasilan atau setara dengan 
78%. 
Peningkatan hasil skala di atas juga didukung dengan hasil observasi 
dan wawancara yang menunjukkan perubahan pada sikap empati, 
diantaranya: siswa terlihat lebih peduli baik secara verbal maupun non-
verbal, siswa lebih mengenal sifat dan karakter temannya, siswa lebih 
memahami kekurangan dan kelebihan teman dan siswa mulai memikirkan 








1. Bagi Guru 
Apabila SMK Negeri 1 Kalasan mengalami permasalahan pada sikap 
empati, guru dapat menggunakan teknik photovoice sebagai layanan 
bimbingan dan konseling. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa menerapkan sikap empati dalam kehidupan sehari-hari 
b. Siswa dapat melanjutkan teknik photovoice untuk mengatasi 
masalah yang lainnya. 
3. Bagi Sekolah 
Mendukung untuk menerapkan teknik photovoice dalam menigkatkan 
sikap empati siswa SMK Negeri 1 Kalasan 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya 
yang mengambil tema yang sama. 
b. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan waktu pelaksanaan 
penelitian pada hari efektif pembelajaran disekolah, sehingga 
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Lampiran 1. Skala Sebelum Uji Reliabilitas 
 
Instrumen penelitian 
Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Ilmu Pendidikan 




Adik-adik tercinta, perkenankan peneliti meminta sedikit waktu luang anda untuk 
memberikan respons atas pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan dalam 
instrumen ini. 
Tanggapan yang adik-adik berikan semata-mata untuk kepentingan penelitian dan 
tidak berdasarkan benar atau salah maupun prasangka negative. Jawaban yang 
paling tepat adalah yang paling sesuai dengan kenyataan pada diri adik sekalian. 
Jawaban dari adik sekalian akan peneliti jamin kerhasiannya. 
Demikian permohonan peneliti ini, terimakasih atas informasi yang adik berikan. 





1. Isikan identitas diri anda terlebih dahulu. 
2. Instrumen ini terdiri beberapa pernyataan. Berilah tanda checklist ()  pada 
setiap pernyataan yang paling sesuai dengan Anda. Pilihan jawaban yaitu: 
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No. Pernyataan  SS  S  TS STS 
1. Senang mengejek teman yang sedang galau     
 
3. Apabila hendak mengganti pilihan jawaban Anda dapat melakukannya 
dengan cara, sebagai berikut: 
No. Pernyataan  SS  S  TS STS 




Nama  : 
Jenis kelamin : 
Kelas  : 
No. Pernyataan  SS  S  TS STS 
1. Saya mengetahui suasana hati teman dengan 
melihat ekspresi wajahnya 
 
   
2. Saya merasa bersyukur melihat orang yang 
saya benci mendapatkan musibah 
 
   
3. Apabila teman sedang membutuhkan bantuan 
saya bersedia membantunya 
 
   
4. Saya mampu memahami kondisi teman 
dengan mendengar nada suaranya 
 
   
5. Saya tidak suka ikut campur dengan 
permasalahan sahabat saya 
 
   
6. Saya mendengarkan curahan hati teman 
dengan besar hati 
 
   
7. Saya merasa iri dengan kesuksesan yang 
didapatkan oleh teman 
 
   
8. Saya memberikan motivasi kepada teman 
disaat sedang mendapatkan masalah 
 
   
9. Saya cuek dengan keadaan lingkungan sekitar     
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10. Saya sulit menghargai apabila terjadi 
perbedaan pendapat dengan teman 
 
   
11. Saya  memedulikan orang yang peduli 
terhadap saya 
 
   
12. Ketika teman gelisah saya senang mencelanya     
13. Saya mampu mempertimbangkan saran dari 
teman 
 
   
14. Memberikan ucapan selamat kepada teman 
yang mendapatkan prestasi 
 
   
15. Saya berusaha ikut membantu permasalahan 
yang dialami oleh teman 
 
   
16. Ikut bersedih apabila teman saya mendapatkan 
musibah 
 
   
17. Saya cuek dengan apapun yang terjadi pada 
teman 
 
   
18. Saya mengekspresikan kegembiraan tanpa 
memikirkan perasaan orang-orang disekitar 
 
   
19. Saya merasa kesal apabila teman meminta 
bantuan disaat saya sedang sibuk 
 
   
20. Saya merasa iba apabila ada teman yang 
dikucilkan 
 
   
21. Merasa sesuatu yang telah saya tolong itu 
berakhir sia-sia 
 
   
22. Saya menanyakan pada teman ketika 
wajahnya terlihat murung 
 
   
23. Saya merasa iba apabila ada teman yang 
dikucilkan 
 
   
24. Apabila teman mendapat kabar bahagia saya 
ikut merasa terharu 
 
   
25. Saya merasa jenuh apabila ada teman 
menceritakan masalah pribadinya 
 
   
26. Saya mudah memahami ketika suasana hati 
teman berubah 
 
   
27. Saya merasa senang ketika ada teman yang 
gagal dalam ulangan 
 
   
28. Ketika sedang mendapatkan masalah saya 
cenderung menyalahkan orang lain 
 
   
29. Saya menghindar apabila diminta bantuan 
oleh teman 
 
   
30. Saya merasa sedih terhadap penderitaan yang 
dialami teman 
 
   
31. Saya bisa memaklumi perbedaan pendapat 
dengan teman 
 
   
32. Saya menghidari teman yang sedang 
mengalami kekecewaan atas nasibnya 
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33. Saya merasa resah akibat ketidakadilan yang 
dirasakan teman 
 
   
34. Memahami rasa kehilangan yang dirasakan 
teman disaat kerabatnya meninggal 
 
   
35. Ketika ekspresi wajah teman berubah saya 
sulit untuk mengartikannya 
 
   
36. Saya memahami teman yang sedang 
mengalami kekecewaan karena mendapatkan 
nilai dibawah batas tuntas 
 
   
37. Setiap kali ada teman yang mengeluh saya 
akan sabar mendengarkannya 
 
   
38. Saya memikirkan kembali ucapan yang telah 
dikatakan 
 
   
39. Saya mengetahui apabila teman sedang 
mendapatkan masalah 
 
   
40. Apabila teman membutuhkan pertolongan 
saya bersedia membantu teman semampu saya 
 
   
41. Ketika melihat seorang terjatuh, saya 
cenderung untuk tetap tenang dan diam saja 
 















Lampiran 2. Skala Setelah Uji Reliabilitas 
 
Instrumen penelitian 
Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Ilmu Pendidikan 




Adik-adik tercinta, perkenankan peneliti meminta sedikit waktu luang anda 
untuk memberikan respons atas pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan dalam 
instrumen ini. 
Tanggapan yang adik-adik berikan semata-mata untuk kepentingan 
penelitian dan tidak berdasarkan benar atau salah maupun prasangka negative. 
Jawaban yang paling tepat adalah yang paling sesuai dengan kenyataan pada diri 
adik sekalian. Jawaban dari adik sekalian akan peneliti jamin kerhasiannya. 
Demikian permohonan peneliti ini, terimakasih atas informasi yang adik 
berikan. 





1. Isikan identitas diri anda terlebih dahulu. 
2. Instrumen ini terdiri beberapa pernyataan. Berilah tanda checklist ()  pada 
setiap pernyataan yang paling sesuai dengan Anda. Pilihan jawaban yaitu: 
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No. Pernyataan  SS  S  TS STS 
1. Senang mengejek teman yang sedang galau     
 
3. Apabila hendak mengganti pilihan jawaban Anda dapat melakukannya 
dengan cara, sebagai berikut: 
No. Pernyataan  SS  S  TS STS 




Nama  : 
Jenis kelamin : 
Kelas  : 
No. Pernyataan  SS  S  TS STS 
1. Saya mengetahui suasana hati teman dengan 
melihat ekspresi wajahnya 
 
   
2. Saya merasa bersyukur melihat orang yang 
saya benci mendapatkan musibah 
 
   
3. Apabila teman sedang membutuhkan bantuan 
saya bersedia membantunya 
 
   
4. Saya mampu memahami kondisi teman 
dengan mendengar nada suaranya 
 
   
5. Saya mendengarkan curahan hati teman 
dengan besar hati 
 
   
6. Saya merasa iri dengan kesuksesan yang 
didapatkan oleh teman 
 
   
7. Saya cuek dengan keadaan lingkungan sekitar     
8. Saya  memedulikan orang yang peduli 
terhadap saya 
 
   
88 
 
9. Saya mampu mempertimbangkan saran dari 
teman 
 
   
10. Memberikan ucapan selamat kepada teman 
yang mendapatkan prestasi 
 
   
11. Saya berusaha ikut membantu permasalahan 
yang dialami oleh teman 
 
   
12. Ikut bersedih apabila teman saya mendapatkan 
musibah 
 
   
13. Saya cuek dengan apapun yang terjadi pada 
teman 
 
   
14. Saya merasa kesal apabila teman meminta 
bantuan disaat saya sedang sibuk 
 
   
15. Saya merasa iba apabila ada teman yang 
dikucilkan 
 
   
16. Saya menanyakan pada teman ketika 
wajahnya terlihat murung 
 
   
17. Saya merasa iba apabila ada teman yang 
dikucilkan 
 
   
18. Saya merasa jenuh apabila ada teman 
menceritakan masalah pribadinya 
 
   
19. Saya mudah memahami ketika suasana hati 
teman berubah 
 
   
20. Saya merasa senang ketika ada teman yang 
gagal dalam ulangan 
 
   
21. Ketika sedang mendapatkan masalah saya 
cenderung menyalahkan orang lain 
 
   
22. Saya menghindar apabila diminta bantuan 
oleh teman 
 
   
23. Saya merasa sedih terhadap penderitaan yang 
dialami teman 
 
   
24. Saya bisa memaklumi perbedaan pendapat 
dengan teman 
 
   
25. Saya merasa resah akibat ketidakadilan yang 
dirasakan teman 
 
   
26. Memahami rasa kehilangan yang dirasakan 
teman disaat kerabatnya meninggal 
 
   
27. Ketika ekspresi wajah teman berubah saya 
sulit untuk mengartikannya 
 
   
28. Saya memahami teman yang sedang 
mengalami kekecewaan karena mendapatkan 
nilai dibawah batas tuntas 
 
   
29. Setiap kali ada teman yang mengeluh saya 
akan sabar mendengarkannya 
 
   
30. Saya mengetahui apabila teman sedang 
mendapatkan masalah 
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31. Apabila teman membutuhkan pertolongan 
saya bersedia membantu teman semampu saya 
 
   
32. Ketika melihat seorang terjatuh, saya 
cenderung untuk tetap tenang dan diam saja 
 



























1 0.575 Sahih 
2 0.401 Sahih 
3 0.525 Sahih 
4 0.614 Sahih 
5 0.034 Gugur 
6 0.326 Sahih 
7 0.623 Sahih 
8 0.247 Gugur 
9 0.451 Sahih 
10 0.273 Gugur 
11 0.542 Sahih 
12 0.215 Gugur 
13 0.614 Sahih 
14 0.451 Sahih 
15 0.36 Sahih 
16 0.469 Sahih 
17 0.548 Sahih 
18 0.187 Gugur 
19 0.351 Sahih 
20 0.623 Sahih 
21 -0.03 Gugur 
22 0.409 Sahih 
23 0.353 Sahih 
24 0 Gugur 
25 0.542 Sahih 
26 0.469 Sahih 
27 0.375 Sahih 
28 0.4 Sahih 
29 0.351 Sahih 
30 0.36 Sahih 
31 0.623 Sahih 
32 -0.085 Gugur 
33 0.614 Sahih 
34 0.409 Sahih 
35 0.401 Sahih 
36 0.369 Sahih 
91 
 
37 0.316 Sahih 
38 0.191 Gugur 
39 0.614 Sahih 
40 0.575 Sahih 


























































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 ALF 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 97 Tinggi
2 AN 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 82 Sedang
3 ARK 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 81 Sedang
4 ANAP 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 84 Sedang
5 AS 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 Sedang
6 ANSU 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 91 Sedang
7 AYP 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 90 Sedang
8 AEP 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 84 Sedang
9 BBS 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 83 Sedang
10 CL 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 87 Sedang
11 DA 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 85 Sedang
12 DZ 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 82 Sedang
13 ELFS 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 89 Sedang
14 EW 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 83 Sedang
15 FW 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 90 Sedang
16 FY 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 80 Sedang
17 GMB 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 86 Sedang
18 IAS 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 91 Sedang
19 JA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 Tinggi
20 KWNA 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 sedang
21 MNH 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 90 sedang
22 MK 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 92 sedang
23 MF 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 90 sedang
24 NI 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 91 sedang
25 NN 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 89 Sedang
26 RR 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 83 Sedang
27 RW 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 88 Sedang
28 SNA 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 86 Sedang
29 YTN 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 Tinggi













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 ALF 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 97 Tinggi
2 AN 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 82 Sedang
3 ARK 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 81 Sedang
4 ANAP 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 84 Sedang
5 AS 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 Sedang
6 ANSU 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 91 Sedang
7 AYP 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 90 Sedang
8 AEP 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 84 Sedang
9 BBS 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 83 Sedang
10 CL 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 87 Sedang
11 DA 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 85 Sedang
12 DZ 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 82 Sedang
13 ELFS 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 89 Sedang
14 EW 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 83 Sedang
15 FW 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 90 Sedang
16 FY 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 80 Sedang
17 GMB 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 86 Sedang
18 IAS 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 91 Sedang
19 JA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 Tinggi
20 KWNA 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 sedang
21 MNH 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 90 sedang
22 MK 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 92 sedang
23 MF 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 90 sedang
24 NI 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 91 sedang
25 NN 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 89 Sedang
26 RR 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 83 Sedang
27 RW 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 88 Sedang
28 SNA 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 86 Sedang
29 YTN 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 Tinggi







Lampiran 7. Skor Siklus 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 ALF 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 108 Tinggi
2 AN 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 105 Tinggi
3 ARK 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 107 Tinggi
4 ANAP 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 104 Tinggi
5 AS 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 123 Tinggi
6 ANSU 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 105 Tinggi
7 AYP 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 103 Tinggi
8 AEP 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 101 Tinggi
9 BBS 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 Tinggi
10 CL 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 106 Tinggi
11 DA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 Tinggi
12 DZ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 Tinggi
13 ELFS 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 106 Tinggi
14 EW 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 Tinggi
15 FW 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 106 Tinggi
16 FY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 Tinggi
17 GMB 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 102 Tinggi
18 IAS 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 114 Tinggi
19 JA 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 102 Tinggi
20 KWNA 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 102 Tinggi
21 MNH 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 Tinggi
22 MK 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 101 Tinggi
23 MF 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 100 Tinggi
24 NI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 Tinggi
25 NN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 Tinggi
26 RR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 Tinggi
27 RW 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 115 Tinggi
28 SNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 Tinggi
29 YTN 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 112 Tinggi








Lampiran 8. Data observasi Siklus 1 




1 Kendala siswa 
menggunakan teknik 
photovoice. 
Belum ada kendala yang 
terlihat 
2 Antusiasme terhadap 
materi 
Siswa sangat antusias pada 
saat guru sedang menjelaskan 
materi dan pada saat siswa 
memepresentasikan hasil 
karyanya. 
3 Aktif dalam diskusi Siswa sudah cukup aktif 
dalam diskusi hanya saja 
masih ada beberapa siswa 
yang berbicara sendiri 
4 Mengerjakan tugas 
mandiri 
Siswa sudah mengerjakan 
tugas masing-masing 
5 Dampak setelah 
menerapkan teknik 
photovoice 
Siswa lebih memahami dan 
mengetahui temannya, 
terbukti dengan tanggapan 










Lampiran 9. Data hasil observasi Siklus 2 




1 Kendala siswa 
menggunakan teknik 
photovoice. 
Tidak ada kendala yang 
terlihat 
2 Antusiasme terhadap 
materi 
Siswa sangat antusias, pada 
saat guru sedang menjelaskan 
materi dan pada saat siswa 
memepresentasikan hasil 
karyanya siswa-siswa tersebut 
banyak memberikan 
tanggapan 
3 Aktif dalam diskusi Siswa sangat aktif dalam 
diskusi dan memberikan 
masukan. 
4 Mengerjakan tugas 
mandiri 
Siswa sudah mengerjakan 
tugas masing-masing 
5 Dampak setelah 
menerapkan teknik 
photovoice 
Siswa sudah bisa 
menunjukkan rasa pedulinya 
terhadap temannya, dengan 










Lampiran 10. Data wawancara dengan guru BK 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apa saja hambatan 
yang dialami saat 
melaksanakan proses 
tindakan? 
Tindakan yang diberikan masih asing 
dan belum pernah dilakukan sebelumnya 
sehingga harus mempelajari dan 
memahami secara mendasar mengenai 







Setelah diberikan tindakan, siswa 
terlihat lebih peduli dengan siswa yang 
lain dan bisa lebih memahami orang lain 
sehingga dapat meminimalisir konflik 
yang biasanya sering terjadi, selain itu 
penelitian juga dianggap sudah cukup 
berhasil berdasarkan dampak yang 






Teknik photovoice sudah cukup berhasil 
dengan adanya peningkatan hasil skor 








Lampiran 11. Data Hasil wawancara dengan siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 




Semakin memahami sifat teman-
teman yang belum mengenal lebih 
jauh dan lebih bisa menjaga perasaan 
orang lain. 
2 Apakah Anda sudah 
memahami apa itu 
empati? 
Proses dimana seseorang bisa 
merasakan yang orang lain rasakan 
sehingga tumbuh emosi yang sama, 
dengan emosi yang sama akan 
tumbuh rasa simpati untuk saling 
menolong. 
3 Apakah menurut Anda 




Penggunaan teknik photovoice dalam 
meningkatkan sikap empati sudah 
tepat, alasannya dengan teknik 
tersebut semua siswa akan 
mengetahui kekurangan dan 
kelebihan temannya, ketika pada 
dasarnya ada teman yang memang 
tertutup dengan photovoice dapat 
membantu mengekspresikannya 
sehingga teman yang lain akan dapat 
dengan mudah memahami teman 
yang tertutup tersebut, apabila 
membutuhkan bantuan maka akan 
dapat membantunya dengan tepat 




Setelah menggunakan teknik 
photovoice yaitu saya lebih mengenal 
secara mendalam teman yang lain, 
rasa empati yang bertambah, 
101 
 
mengurangi keegoisan dan memulai 
untuk memikirkan apa yang orang 






















Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan 
   
 
 
















Lampiran 14. Surat Izin Penelitian 
 
 
